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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari lingkungan organisasi, dan
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Instansi Radio Republik Indonesia (RRI)
Medan. Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh pegawai Radio Republik
Indonesia (RRI) Medan yang berjumlah 78 orang pegawai. Sampel penelitian yang
diambil menggunakan Teknik sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel. Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2019 sampai bulan Februari 2020.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah dengan SPSS. Teknik analisis
data yang digunakan adalah model regresi liner berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan organisasi dan komitmen berpengaruh positif dan signifikan baik
secara parsial maupun secara simultan terhadap kinerja pegawai Radio Republik
Indonesia (RRI) Medan. Uji t menunjukkan lingkungan organisasi memiliki thituung Sebesar
2,936 dan signifikan sebesar 0,004, komitmen organisasi memiliki thiung Sebesar 4,055
dan signifikan sebesar 0,000. Uji F menunjukkan nilai fhiwung yang diperoleh sebesar
103.885 dan signifikan sebesar 0,000. Variabel yang paling dominan mempengaruhi
kinerja pegawai adalah variabel lingkungan organisas dan yang terakhir adalah
komitmen organisasi. Hasil uji determinasi menunjukkan 72,8% kinerja pegawai Radio
Republik Indonesia Medan dapat dijelaskan dan diperoleh dari lingkungan organisasi dan
komitmen organisasi sedangkan sisanya dari faktor lain.

Kata Kunci : Lingkungan Organisasi, Komitmen Organisasi dan Kinerja
Pegawai
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ABSTRAK

This research was conducted to determine the effect of the organizational environment,
and organizational commitment to the performance of the employees of the Radio
Republik Indonesia (RRI) Medan. The population in this study were all Radio Republic
of Indonesia (RRI) Medan employees, amounting to 78 employees. Research samples
taken using saturated sampling technique where the entire population is used as a sample.
This research was conducted from November 2019 to February 2020. This study used
quantitative data that was processed with SPSS. The data analysis technique used is
multiple linear regression model. The results showed that the organizational environment
and commitment had a positive and significant effect both partially and simultaneously
on the performance of Radio Republik Indonesia (RRI) Medan employees. The t test
showed that the organizational environment had a tcount of 2.936 and a significance of
0.004, the organizational commitment had a tcount of 4.055 and a significance of 0,000.
The F test shows the fcount value obtained at 103,885 and significant at 0,000. The most
dominant variable affecting employee performance is the organizational environment
variable and the last is organizational commitment. Determination test results show
72.8% of the performance of Radio Republik Indonesia Medan employees can be
explained and obtained from the organizational environment and organizational
commitment while the rest from other factors.

Keywords: Organizational Environment, Organizational Commitment and Employee
Performance

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu sumber yang sangat
penting bagi perkembangan di sebuah Radio Repulik Indonesia (RRI). Hal ini
disebabkan karena setiap manusia mempunyai sumber daya potensi untuk dapat
dikembangakan secara terus-menerus dalam setiap aktivitas kerjanya. Meskipun
banyak ditemukan dan digunakan teknologi modern secara otomatis, namun tanpa
sumber daya manusia yang mendukung secara kualitas maka Radio Repulik
Indonesia (RRI) tidak akan berjalan dengan maksimal mungkin, walapun aktivitas
organisasi ini memiliki modal dan perubahan teknologi yang sudah modern, sebab
bagaimana pun kemajuan teknologi yang sangat canggih ini tanpa adanya tunjangan
oleh manusia sebagai sumber daya manusia, tujuan sebuah organisasi tidak akan
tercapai.

Organisasi adalah suatu kegiatan dimana manusia yang di dalam instansi
bekerja secara bersama-sama. Sejalan dengan itu, organisasi di katakan sebagai
suatu koordinasi nasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan
umum melalui pembagian suatu tugas pekerjaan dan fungsi beserta tanggung jawab
masing-masing dari setiap pegawai.

Organisasi memiliki tujuan tersendiri agar dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Oleh karena itu, organisasi mengharapkan para pegawai dapat berprestasi

dan mampu menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif. Sehingga karyawan



tidak akan mengalami kejenuhan, kebosanan dan malas bekerja, apabila hal ini
terjadi dapat mengakibatkan penurunan kinerja. Oleh karena itu, suatu organisasi
harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi
tinggi agar tujuan suatu organisasi dapat tercapai.

Untuk mencapainya suatu tujuannya suatu organisasi harus mempunyai para
karyawan yang memiliki kulitas yang sesuai, kulitas yang artinya mutu dari suatu
hasil kerja pegawai tersebut benar-benar dapat dimanfaatkan sesuai dengan bidang
masing-masing. Hal ini diwujudkan melalui aktivitas-aktivitas manajemen sumber
daya manusia, yang secara ringks dapat juga dikatakan sebagai upaya
pendayagunaan sumber daya manusia yang merupakan aparatur Negara, pegawai
Negeri sipil yang berfungsi sebagai motor penggerak jalannya suatu pemerintahaan
yang profesional, efektif dan efesien. Sehingga menjadikan suatu negara yang
mempunyai suatu pemerintahan yang kuat dan menjadikan suatu bangsa yang
memiliki kemandirian dan membangun lebih maju.

Radio Republik Indonesia (RRI) adalah salah satunya radio yang menyandang
nama Negara yang siarannya ditunjukkan untuk kepentingan bangsa dan negara.
RRi sebagai Lembaga Penyiaran Publik yang independent, netral dan tidak
komersial yang berfungsi memberikan pelayanan siaran informasi, pendidikan,
hiburan yang sehat, control sosial, serta menjaga citra positif bangsa di dunia
internasional. Tugas LPP RRI dalam melayani seluruh lapisan masyarakat di
seluruh wilayah NKRI tidak bisa dilayani dengan satu program saja, oleh karena itu
RRI menyelenggarakan siaran dengan 4 program antara lain :

1. Pro 1: Pusat siaran pemberdayaan masyarakat.

2. Pro 2 : Pusat siaran kreativitas anak muda.



3. Pro 3: pusat siaran jaringan berita nasional dan kantor berita radio.

4. Pro 4 : pusat siaran budaya dan Pendidikan.

Keberhasilan suatu organisasi sangat di pengaruhi oleh kinerja karyawan.
Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan. Di
dalam organisasi menuntut kualitas kinerja karyawan yang bekerja di dalam
organisasi tersebut. Jika suatu karyawan dapat menjalankan tugas seperti beban
kerja yang telah diberikan maka karyawan tersebut, memiliki kinerja yang baik dan
optimal. Kinerja optimal merupakan suatu harapan yang bernilai diperusahaan,
karena pada akhirnya kinerja karyawan sangat diharapkan oleh organisasi dengan
mencapainya suatu tujuan kinerja yang maksimal di organisasi. Karena pada
umumnya kinerja adalah hasil kerja karyawan yang memiliki tugas dan tanggung
jawab yang sudah di diberikan kepadanya. Seperti yang di kemukakan oleh Kasmir
(2016:193) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu
kemampuan, pengetahuan, motivasi kerja, rancangan kerja, kepribadian, karakter,
gaya pemimpin, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan organisasi,
loyalitas, komitmen, dan displin kerja. Kemudian di jelaskan oleh Menurut Wibowo
(2014:7) kinerja sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, kinerja memiliki
makna yang luas tidak hanya hasil kerja, tetapi mencakup dari proses suatu

pekerjaan karyawan secara berlangsung untuk mencapai efesien dan efektif.



suatu perusahaan atau seberapa baiknya perusahaan untuk mencapai suatu
tujuannya. Berdasarkan dari pernyataan diatas, dapat dimengerti bahwa kinerja
sangat berkaitan dengan prestasi kerja maupun kualitas hasil kerja karyawan.
Dengan memberikan pekerjaan yang banyak dapat diselesaikan oleh karyawan.
Adanya prestasi dan kualitas hasil kerja yang diberikan maka akan semakin banyak
pekerjaan yang membuai hasil dari pekerjaanya maka karyawan tersebut memilki

kinerja yang baik.

Lingkungan organisasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Karyawan yang tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan organisasi
maka akan sulit memilki kinerja yang berkualitas. Meskipun lingkungan organisasi
tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu organisasi, namun lingkungan
organisasi memiliki pengaruh langsung terhadap pegawai yang melaksanakan
proses pekerjaan. Seharusnya lingkungan organisasi dapat menyediakan di dalam
organisasi yang nyaman dalam bekerja, akan mampu memberikan kepuasan
sehingga dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya apabila lingkungan organisasi
yang tidak memadai maka akan dapat menurunkan kinerja pegawai. Menurut
Purnomo (2014:8) menerangkan bahwa lingkungan organisasi merupukan segala
sesuatu yang ada didalam peran pekerjaan dan dapat mempengaruhi diri seorang
pekerja, dan dapat pula mempengaruhi segala tugas-tugas yang telah diberikan
kepada pekerja.

Terkait dengan variable komitmen organisasi juga termasuk faktor yang
penting dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Komitmen merupakan suatu
keadaan dimana seseorang karyawan membuat perjanjian (keterkaitan), baik

kepada diri sendiri maupun kepada orang lain yang tercermin dalam



tindakan/perilaku tertentu yang dilakukan secara sukarela maupun terpaksa, demi
memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam sebuah organisasi tersebut.

Seorang pimpinan juga akan menempuh berbagai cara untuk meningkatkan
Kinerja pegawainya. Salah satunya menanamkan system komitmen, dimana
komitmen adalah salah satu kemampuan atau kemauan untuk menyatukan perilaku
pribadi dengan kebutuhan yang sesuai dengan tujuan organisasi. Hal ini di
defenisikan menurut Suparyadi (2015:451) komitmen organisasi memberitahukan
bahwa komitmen organisasi ialah suatu rencana yang sangat kuat untuk menjadikan
anggotanya dalam sebuah kelompok, suatu keinginan dalam usaha yang tinggi, dan
serta memiliki keyakinan terkhusus, dan dalam suatu tertentu pasti penerimaan
terhadap nilai-nilai dan terbentuknya sebuah tujuan organisasi.

Sebuah Instansi RRI (Radio Republik Indonesia) Medan merupakan Lembaga
Pemerintahan yang mempunyai tugas Pemerintahan di bidang penyiaran informasi
ada beberapa kendala yang terjadi salah satu kendala tersebut adalah Kinerja
pegawai.

Menurunnya kinerja pegawai di RRI( Radio Republik Indonesia) disebabkan
karena lingkungan organisasi yang kurang nyaman untuk bekerja. Melihat sisi
positif dari lingkungan organisasi, disebabkan adanya daya adabtasi yang kurang
optimal dan masih kurang efektif, apabila dilihat dari beberapa hal. Penulis melihat
masih ada beberapa kendala yang masih kurang yaitu dalam penerangan cahaya
seperti cahaya buatan berupa lampu,kurangnya penerangan di dalam ruangan kerja
dapat membuat suasana kerja kurang stabil dan kurang nyaman.penerangan sangat

besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapatkan keselamatan dan kelancaran



kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang
tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang terang dapat mempengaruhi
semangat kerja pegawainya. sehingga aktivitas yang dilakuakan dapat
memperlambat proses kerja, sehingga akan mengurangi Kkinerja pegawali.
Berdasarkan fenomena tersebut membuat pegawai merasa tidak nyaman sehingga
berdampak dalam menurunnya kinerja pegawai.

Beberapa hasil observasi menunjukkan bahwa kendala lain yang juga
dihadapi yaitu komitmen organisasi, seharusnya seorang pegawai bersedia
melakukan pekerjaan dengan penuh semangat. Hal hal tersebut dilakukan karena
karyawan merasa sudah menjadi bagian dari instansi dan merasa bangga terhadap
pihak instansi. Pegawai yang mempunyai komitmen affective yang kuat tetap
bekerja dengan perusahaan karena mereka menginginkan untuk bekerja di instansi
tersebut.

Pada kenyataannya ada beberapa mengenai komitmen seseorang pegawai
masih ada yang sering melanggar peraturan yang ada di kantor. Seperti sering
membolos pada saat jam kerja, masih ada juga Sebagian karyawan mencari
lompatan pekerjaan sedangkan pekerjaan yang utama masih sering terbengkalai,
disini masih kurangnya sikap kesetian karyawan terhadap instansi. jika hal ini
sering dilakukan terus-menerus tentunya tidak bisa mempertahankan komitmen
terhadap instansi, tentu nya jika komitmen menurun justru Kkinerja juga akan

menurun.



Berdasarkan pra survei terdapat masalah lingkungan organisais Kanto RRI

Medan pada table 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1 Hasil Pra Survei Mengenai Lingkungan Organisasi Kantor RRI

Medan
No Pernyataan Ya Kurang Total
Orang | (%) | Orang | (%) | Orang | (%)
1 Saya merasa suasana kerja di 36 46,16 42 53,84 78 100
RRI  menyenangkan dan
nyaman.
2 Tim kerja saya selalu aktif 38 48,71 40 51,29 78 100
dalam mengerjakan tugas dan
mampu bekerja sama dengan
baik

Sumber diolah penulis 2020

Berdasarkan table 1.1 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan

lingkungan kantor RR1 Medan dimana dimensi pada suasana lingkungan organisais

yaitu suasana kerja di dalam suatu perusahaan kurang menyenangkan dan kurang

nyaman, dimensi hubungan rekan kerja yaitu tim kerja yang kurang aktif dalam

melakukan pekerjaan bersama.

Medan pada table 1.2 sebagai berikut :

Tabel 1.2 Hasil Pra Survei Mengenai Komitmen Organisasi Kantor RRI

Berdasarkan pra survei terdapat masalah komitmen organisais pada RRI

Medan
No Pernyataan Ya Kurang Total
Orang (%) Orang (%) Orang | (%)
1 Saya akan  melakukan 37 47,43 41 52,57 78 100
pertimbangan untuk tetap
bertahan diperusahaan ini
ketika ada tawaran
pekerjaan yang lebih baik.
2 Saya dapat bertanggung 35 44,88 43 55,12 78 100
jawab dalam melakukan
tugas kantor

Sumber diolah penulis 2020




Berdasarkan table 1.2 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan
komitmen kantor RRI Medan dimana pada variabel komitmen kurang diminati para
pegawai dalam melakukan pertimbangan untuk tetap bertahan diperusahaan ini
ketika ada tawaran pekerjaan yang lebih baik dan pada dimensi bertanggung jawab

dalam melakukan tugas kantor belum sesuai dengan peraturan kantor.

Berdasarkan pra survei terdapat masalah kinerja pegawai pada RRI Medan
pada table 1.3 sebagai berikut :

Tabel 1.3 Hasil Pra Survei Mengenai Kinerja Pegawai Kantor RRI Medan

No Pernyataan Ya Kurang Total

Orang (%) | Orang (%) Orang (%)

1 | Saya akan melakukan 31 39,75 a7 60,25 78 100
pekerjaan yang diberikan
kepada saya dengan tepat
waktu

2 | Atasan saya memberikan 32 41,02 46 58,98 78 100
penilaian yang sangat
tinggi terhadap saya.

Sumber diolah penulis 2020

Berdasarkan table 1.3 di atas dapat diketahui mengenai pernyataan kinerja
kantor RRI Medan dimana dimensi pada suasana kinerja kurang diminati para
pegawai dalam melakukan pekerjaan dengan tepat waktu, dan pada dimensi

karyawan tidak memiliki inisiati dalam penilaian yang sangat tinggi.



Berdasarkan latar belakang yang di atas maka dapat ditarik sebagai judul dalam
penelitian ini adalah “Analisis Lingkungan Orgnisasi dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor RRI Medan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka penelitian
agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, maka peneliti haruslah merumuskan
masalahnya dengan jelas, guna mempermudah menginterpretasikan data dan fakta

yang diperlukan dalam penelitian.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Suasana diruang kerja seperti penerangan cahaya lampu yang terbatas
dapat mengganggu aktifitas dalam proses pekerjaan para pegawai.

b. Terdapat beberapa pegawai yang belum mampu meningkatkan loyalitas
instansi dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

c. Masih adanya pegawai yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan sehingga dapat menimbulkan
penurunan kinerja pegawai.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang sudah terpaparkan diatas di kelola dari
sebuah gambar dimensi permasalahan yang begitu luas dilingkungan
organisasi. Namun, menyadari bahwa masih ada keterbatasan yang dilakukan.

Seperti waktu dan skill, maka dari itu penulis memandang beberapa penting
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nya untuk memberikan sebuah batasan masalah secara tepat, akurat dan lebih
terfokus.

Selanjutnya salah satu yang terjadi di dalam objek penelitian di batasi hanya
pada masalah lingkungan organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai pada RRI (Radio Republik Indonesia) Medan .

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah di tetapkan di atas, maka penulis

dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini di ajukan dengan beberapa

pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah lingkungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada kantor RRI (Radio Republik Indonesia)
Medan?

2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada kantor RRI (Radio Republik Indonesia)
Medan?

3. Apakah lingkungan organisasi dan komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor

RRI (Radio Republik Indonesia ) Medan.
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah untuk

mengetahui,mengkaji dan menganalisis adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui lebih jelas dan menganalisis pengaruh lingkungan
organisasi secara parsial terhadap kinerja pegawai di RRI (Radio
Republik Indonesia) Medan.

b. Untuk mengetahui lebih jelas dan menganalisis pengaruh komitmen
organisasi secara parsial terhadap kinerja pegawai di RRI (Radio
Republik Indonesia ) Medan.

c. Untuk mengetahui lebih jelas dan menganalisis pengaruh lingkungan
organisasi dan komitmen organisasi secara simultan terhadap kinerja
pegawai di RRI ( Radio Republik Indonesia) Medan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Memberikan kontribusi kepada perusahaan dalam masalah lingkungan
organisasi dan komitmen organisasi, dalam melakukan suatu program
pengembangan prestasi, kemampuan dan kinerja pegawai di perusahaan.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan untuk penulis dan memperluas
sebuah kajian dalam penelitian di prodi Manajemen Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

c. Penelitian ini bisa digunakan bagi penelitian lainnya, untuk sebagai

bahan refrensi yang nantinya akan dapat memberikan suatu perbandingan
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dalam melakukan penelitian lain yang berkaitan dengan lingkungan
organisasi, komitmen dan kinerja secara sama di masa yang akan datang.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki berbagai kemiripan dengan penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan, salah satunya adalah penelitianyang dilakukan
olen Rumimpunu (2014) Yang Berjudul pengaruh Komitmen Organisasi Dan
Ketidak pastian Lingkungan Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Wali Kota Medan.
sedangkan penelitian sekarang ini berjudul Analisi lingkungan Organisasi Dan
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai di Rri Medan Sumatera utara
Medan.

Adapun perbedaan terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

1. Variabel Penelitian

Pada penelitian terdahulu menggunakan dua variable bebas, yaitu
komitmen (X1), dan Ketidakpastian Lingkungan (X), serta variable terikat
yaitu Kinerja pegawai (Y).

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, juga menggunakan dua
variable bebas namun variable yang digunakan yaitu : lingkungan Organiasi
(X1) dan komitmen (X2) serta variable terikat yang digunakan yaitu Kinerja
Pegawai (Y)

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan terdahulu dari bulan Juli 2013 sampai Oktober

2013. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada November 2019 sampai dengan

selesai.
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3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian terdahulu dilakukan di Kantor Wali Kota Medan.
Sedangkan penelitian ini dilakukan pada kantor RRI (Radio Republik
Indonesia) Medan.
4. Objek Penelitian

Populasi yang menjadi objek penelitian terdahulu merupakan Kantor Wali
Kota Medan dengan jumlah populasi sebanyak 75 orang pegawai dan sampel
yang diambil juga 75 orang pegawai sebagi sampel.

Sedangkan populasi yang menjadi objek penelitian ini merupakan seluruh
pegawai yang ada di Kantor RRI (Radio Republik Indonesia) Medan yang
berjumlah 78 orang pegawai dengan jumlah sampel yang diambil juga 78

pegawai sebagai sampel.



BABTI

TINJAUAN PUSTAKA

A, Landasan Teori
I. Kinerja pegawai
a. Pengertion Kinerja

Kinerja menipakan hasil ke yvang elah di copin oleh seseorang
knryiwan guns mengerjakon mugos kerja staupun bebun kerjn yvang sudak
diberikan kepadanya Gunn mencapal tujuan, visi dan misi sertn sasacn
suntn organisost, 19 kemukakon oleh Setiawon (20151 1) menyatakan
hahwa kinegjs merupakan hosil kerju wecam kualitus don Kudntitas sertu
prestnsi kerja yang twhih dicapm sesorang pegaws dalam melaksanakan
suatl tugns kerjo sesual dengan tmggung vang sudah dibenkan kepadunya.

Di defenisikan oleh Mangkunegirm (2016:67 ) menyatakan balhwa Kinérja
adalah soatu hasil lerjn yang diukor din kemampuan dan prestast vang
suduh diperoleh selama priode wakiu tertentu berdasarkan dan Kesepakaton
dan kesempatan vang wlab ditentukan sebelumnyy,

Selain ity menurut Wibowo (2014:7) bahwi performatics atag kinerja
schiagail hasa] kerja atan prestasi kerja. Namuon. kinerja momiliki mokna yang
baas tidek hanyn hosil kerja, tetapi mencakup dan proses suatu pekerjam
karyawan secara berlungeung. Untuk mencapal elesien dan efekeil suutu
perusabpan piau seberapa baiknys perusshaon unmk mencapat spai

AT TRTIT
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Sedangkun defenisi menurut Marwansyah (2014:227) kinerja merupakun

sty hasil kerja ataw prestasi keda secara kuolitas dun kuantitas sescorng

berkeyuking terhadap mugas mwgas yang dibebankan kepadanya, Kinerja dapat pula
dilihin sebagai perpaduan hasil Kerja yang telah dicapai seseorang dan kompetensi

(buguimann &esommng mencapainya).

b, Indikator Kinerja
Berhasil tndoknya kinerja vang relah dicappi oleh organisasi tersebut
dhipengaruhi oleh unghat kinera karyawan secorn imdividual magpin
steari herkelompok. Asumsl semakin buik kinerja kirvawan maka kinerj
corgnnisasi nkon semakin baik pula. Indikator vang dikemukokan ole¢h
Hasibuan (2014:56) ontuk mengukor kinena dapat menggunakon
indikator-indikator sehagi berikut
1} Restiann
Kinerja juga dilihat dor Kesetioun pegawili yang menyelesaikan
tugas dan tanggung jawabnyva dalam organisisi.
2y Ketepatan penyélesaian fugas
Merupakan pengelolian wakiv dalam bekerja dan jugn ketepatan
karvawan dalom menyvelespikan pekerjoan,
3 Kesesuntan jum kerga
Kesedinan karyawon dalam mematuhi peraturan perusabman yang
berkaitan dengan ketepatan wakiu masuk/pulang kerja dan jumlah

kehadiram,
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4) Kerjusama antar karvawan
Kembmpuan koryawan untuk bekerjo sama dengan omng lain dolam
menyelesawkan ot wgas voang dienmukaon sehinggas mencapn)
dayaguna dan hasil guna yang seherar-besamya.,

31 Kreapkiilitas
Merupakan  kemampudn  yang  dimiliki pegdwal glina
mengembanghan kreaktifitas dan mengeluorkan potenss ving dimilikl
dalum menyelesaikan pekerjnannya sehinggn bekerjn lelih berdoya
dam berhisil,

6} Tungzung jawab
Merupakan kesanpgupan karyawin dolim mengambil resiko untuk
menvelesaikon tugas-tugas vung diberikon padanys dengan tepot
witktu,

7y Kecakapan
Diukur duri sustu tingkat Pendidikon karyawun yang sesuni dengan

pekerjaun yang menjadi tanggung jawabnya.

¢. Foktor- Faktor Mempengaruhi kinerja
Fahuor vang mempenganihi kinegja karyawan baik hasil maupon perilaku
kerja menurat Kasmir (2016: 193 ) yaitu
1} Kemampuan dan keterampilan merupakon skill yang dimilik: seorang
karyawan gunu melakukoan pekerjaan. Dengan adonya kemuampuan
v dimilkinya maka lebih mudah daliom melakukan pekerjam yong

telah diberikan, Dikn karyawan mempunyal kemampuan yang linggi
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day pun memibkl kemampuan  yang sesien  dengan keinginun
perusahaan, karvowan lersebut dapat menghasilkan kinerju yang baik
pula, Makn demikian, jika karyawan tidak memiliki kemampuan yang
dimilkinya, maka kinerja nya akan menurun. Serta denzan adany
kemumpuan dan keterampilan akan mempengarubn kinerja terschut.

2y Pepgetahian, adulah ilmo alon wiwikin yang terkiln dengln suutu
pekerjann. Seseomng yang membikl pengetahuan yang luss akon
membantu sebuah perusahaan dengan menghasilkon pekerjuan yang
buik, seperti itu kehalikannya Demikian adanys pengetabuan akin
lebib mempengaruhi Kineos suatu karvawon

3) Motvasi kerfja ymtu suasang serunagal kerji dion - memberikan
encrgi vang mendorong sogala potensh yang ado untuk mengerjakon
tugas pekerjann pteu langgung awab vang diberikan. Jika seseornng
karvawan memiliki energi dan dirinyi stspun dart foar divioys. Makai
karyawan okan lebibh merssakan umtuk lebih semangat untuk
mielukuskn pekerpunmyi. Dengan adanyy dorongan ata rangakangun
kepadu karyawan vang melokukin pekérjoan, hingga suatu pekerjann
akan berjalan dengan baik pola

4) Rancangan kerji, talal dengan adanyy rancangan aladpin susuman,
seorang  karyawan akon mensa lebih modoh ook melakokon
pekerjaanyi. Begity puls dengan adanya rancangan kerja nuak dapar
mempengarnhi suatu kierja karvawon.

5) Kepribadion, merupakan soalu karakler vang dvmlk seseorng

Rurakter vang dimilikl  koryowan tentunys memiliki karakieristik



vang berbeda- beda dengan vang lnmnya. Seseorung yang memilk
korakter yung baik dan memiliki jiwa kewajiban dalom melakokan
pekerjann maka nkan menghasilkan suntu pekerjann secars lebih baik
lagl,

6) Karakter pemuompin, merupakan sustu Kemsmpuan seomng pemimpin
untuk mengelola atan megendalikan seria mengatur, mempenginahi
fikirun, perasaan oty tngkah laku seseorang dan memerinih segala
sesuaiu. kepada bawashannyn untuk mengerjpkon  pekerjaun yang
diberikannya

Ty Gava pemisnpin, merupakan gavi serta sikap  pemimpan dalam
menggerakkan sty kegiatan  dalam o memberkan  legas
kehawahannyin

%) Budayn organisas, merupakon perilku norma-norma dengon sdanys
kehinsaan yang berlaku dimilki sustu organisast. Dengan demikian hal
it heres dipatui oleh segenap anggota dolom persalicn ataupin
Kiaatu Organisash,

9) Kepunssn kerju, falah sikap otou perasann terhadop aspek-uspek yang
menyenangkon  sebelum melokukon  pekerjaan.  Dengan adanya
merasukun menvepangkin, seseorang tentunve akan menghasilkon
pekerjann dari susi kinerjn menjadi Tebib baik.

1) Lingkungan Organisash, mempakan situasi s kondisi vang dapi
dirasakan dilingkungan arganisusi. Dengin adanya
lingkunganorganmsast vang oy, teming,  layoutsimnn dan

prasarana, sern hubungan kerjn dengan rekan kerja moks seomng
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karyawan tenty bisa melakukan pekerjaan nya secarn kondusil,
dengan ndanya lingkungan Kerju yang nhyaman tentunya dapat
menatkan kinerjo vang bk,

1) Lovahtas, merupakin Kesettan point utama vang diberikan seorang
katyvawun kepada perosahoan, serto membela perisiahoon  daliam
mengerjukan sesuntu pekerjoan meskipun kondisi perusahuan dalam
komndisl tidak setobil,

2) Komitmen, merupdkan  kepotuban dan kebijakan seorung karynwan
dakam melakukan peraturan yang telah di tentukin.

13) Displin kerjo. merupakan ketastan  Jdalim melakukan  aldtivitas
pekerjantiya dengon bersunggub-sungguh dan displin kerjo berupa
wiktu, misalnyo masuk kevja harus sesuai denghn masukayy jom kerja
dun mengenokan wgas-tugas sesun dengan yang diperimiahlkonnys
serta dapst bertanggung jawab

d. Penilainn Kinerja

Penilidan Kinerja adilah soaty hal yang sangat peoting dimann antuk
meticapal jusn organisasi, schingga berbagal kebijakan harus dilakuakn
scorang  pegawal  dalam o melakukon wgesnye. Disctiop  organisasi
mehikukan penilian Kinerja untuk mengetahui perkembanagan kinergi para
korvowannys. Menurut Mangkunegara (2016:12) penilion kinerjs adaloh
siliah satu proses yang digunakan perusabaan terutama pada pimpinan untuk
menentukan seorang karyowin bekerja melakukon tugasnya sty tidok

Dhpertukan 2 syarat vtama dlam melakukan penilman terhodup kinera

kuryawan menurut Gomes (2013:28) antars lain
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I. Terdapat knterta Kinerjo karvawan yang dapat dinkur secara objektif,
2 Terdapat efektifitas dalom proses evaluus.

Gomes (20013:28) menyatakan bahwo kritenn kinerja  karyawan
dapat divkur secars objektif, dan ontuk meluaskannya membutuhkan
Kualifikash — kualifikiiss tedtentu, Ada tga KualiTikast ying penting
chialum mengembinghan sustu kriteria kinerjn karvawan yang diukir
setard objektil yaltu @ relevancy, reability, dan discrimination
Relevanst mengarah pada tingkat kesesunion antara krera dengan
tujuan kinega karyawan. Apabila seorang karyawan lehik cepat
miémprodukst dian bias menjodi ukuron Kinerga vang relevan den
pacla penampilan sddeorang. Relinbilitas menunjukkan tinghkat yang
menghasilkan konsisten dan diskriminasi mengukur tingkar kriteria
prestast dan dapai terlihot dan perbedian- perbedaan dnlam suntu
kinerju karyawan. Seandainys nilal menunjukkan lebib baik atay
tddak Baik. berart ukuran diskeminatif tdek membedokun Kinerja

karyawan yang ada pudi musing-musing diam pekerjoan.

¢. Metode penilaian
Menurut Widado (20151471 ada beberapa metode penilaian kinerja
vang duput diterspkan antira lain ©
1. Metode sekuln peranghkat [ Radiing scale)

Menilai  Kinerja  pegawal  dengan menggunikan  skala untuk
mengukur faktor-foktor kinedja (pedformance factor). Misolnya

dhalam mengukur ingkat msatf dan tinggung jawinb pegawa.
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f.

1

Metode Insiden Knkital | Crivital Incidents)

Metode im pentlun harus menyimpan cotatan  lermlis tentang
tindokon-tindakan ataa perilako positf dan perilaku kerju vang vang
sangal negative selama periode penilainn,

Metnde Karangan (essay)

Metode ini lebih cenderung memusatkan perhatian pada perilaku
ekstrem dalom wgas-wpns karvawan don pers pekerjaon oo kinerys
rutin yung mereka likukan dari hari ke hari, Penilian mi tergantung
pada kemampuan menulis seseormng penilai.

Metode Standar kerja (work standir)

Metode ini mencocokkan kinerja setiap karvawan dengan standurt
vang telah ditentukan sebelumnya atau dengan nngkat keluman yong
diharapkan.

Metode Rangking

Addaluh pendlaion meletakkan semun kuryawan dalom said tm yung
sesual dengan peringhot yang disusun berdisarkan kinerjo yong
secarn menyeluruh, Misaloyn, pekern yung terbaik dalam sutu
bagian diberi peringkar paling tinggi dan pekerja yang paling buruk
prestusinyn diletnkkan dipeninglon yang paling rendah.

Metode Distribusi paksa ( Forced distriburin )

Penilaian harus memasukan perorang dori kéelompok kerja ke dalam
sejumlah kotegon vang sema dengan sebuah distribusi frekoesnsi

norml,
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Metode Sekala pemilman secarn periluky | Behmviowrally Anchored
rating sealev) (BARS)

Evalumor mentln pegawan berdasarkan beberapa jenis perilako kerjn
vang mepcerminkan  dimensi kinergs dan  membust shalanya

Contohnya penilman pelayanan pelangean,

f. Tujuan Penilaban Kinerjn

Tujusn penilaion Kinerja odalah peningkatan susto prestosi kinerja

dengan  peningkatan sumber doys monwsiy secars lebih  spesifik

Sedarmayanti (2005:264) mengemukakan secarn lebih spesifik bahwa

tguan dar perilasan Kinesja iadah

2

Mengetahul keterdimpilan dan kemampiun karyiwan.

. Seboagai  dusar  perenconaun  bldang  kepegowuaisn  kKhususnya

penvempurnaan kondiss kerja, peningkatan mutn dan hasi ke,

. Menjelaskan bagian  dasar pengembangan  dan pendayigunaan

karyawan secarn seoplomal mungkin,

- Menggernkun wrciptinya statu hobungan timbal babk yang sehuat

antarh olosan don bawashan,

. Memahami kondisi don situast rgamisast secamk menyeluroh  dar

bicdng kepegawatan, werkhususnya dibicing kinerjn karvawan dalam

melaksunakim kerja,

2. Munfant Penilaian Kinerja

Sedormayanti (2015264} mengemukukon arti pentingnya  manfuot

penilivan kKinerpo, yaitu antam b ;

1.

Meningkatkan prestusi kerju
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Dengan  pdunya  penilaian, baik  pimpinan maupen  karyawan
sebalipun, mercka dapat memperboiki pekerjaan/prestasiny.

[

. Membenkan kesemputan kerpn yang: acil
Dalam penilalan yang akurat dapal menjamin seorang karyawin
dapat  memiperolell Kesempatan =6 pelerjpon sesunl  dengan
kemampuannya yvang dimiliki.
3. Kebutuhun pelatihan dan pengembangan
Dengan  adanya: penilaian  kinerjp, tendeteksi karyawan  yang
memiliki kenampuan yang rendah sehingea memungkinkan sdanys
progean pelatihan untuk meningkakan Kemumpuan mereka.
4. Keputusan promost dan demion
Haosal dori penilodan Kinerja kary owan dopat digunokon sebagai dosuy
pengambilan  suatu keputusan  untuk mempromositkan - atou
mendemasikan karyawan lerscbut.
2. Lingkungun arganisasi
#. Pengertiun Lingkungan organisasi
Lingkungon organisasi adalsh lingkunpgan yang bekerjan melindungi,
menganalisis.  dan memantan  perubahan  hngkengsn  terhadap
penyalagunnan atau degradasi,  Lingkungan organisasi jugn merupakan
elemen di dalam pumpun di e organisasi yang dapot mempengarubi
sebagian atau keseluruhan svatn organisast. Terdopal dun jenis klasifikasi
lingkungan  yaknl  lingkungan intemal dsn lingkungan  eksternal
Lingkungan intermal vang berpengarah lingsung dalom organisas meliputi

knrvawan otan pegawal oreunisusi  dolam, senp pimpinan manajer.
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Lingkungan eksternal dibagi menjodi dua yaity berpenganuh langsung stau
tidak langsung.

Menurut Sutrisno { 2004:43) jalah semun keadaan berbentuk fisik yang
terdapat  dilingkungan lempat Kerjn vang  dapal mempenganihi  kerja
Taryvawan baik dengan car lungsung moaupun car tdak langsung. Delenisi
Lingkungan organisal Netisemito (2004:97 ) menyatukan bahwi lingkungan
organisasi sdalah bagiun susty komponen veng sangal penting di dalam
karynwan melokukan okovites bekerjonya,

Sedangkan Sedarmayanii 2004: 12) sustu kondis linghkungan orzanisos|
dilcutokan baik apabils manusia dapot melaksannkan  kegiatan  secsir
optimal.sehat, aman, dan nyaman, Kesesudian lnghungan organisas dapit
dilihat skibotnys dalam jangks wakin yvang lebih luma, lingkungan-
hngkungan organmisasi yang korang baik doapat memunmi ienugn kerpo: dan
wiktu yang lebib banyak dan vidiok mendukung dipgrolehnyas nmcangan
svstem kerja yang efesien
b. Jenis — Jenis Lingkungan Ovrganisusi

Menurot Rahwati (2014:15) Mengatakaon balvwa secarn garis besar, jenis
lingkungan orgamisas terbag menjodi dua yaitu 5

1) Lingkungan organisasi fisik

Menurat’ Sedarmavant dalamy Rahmowati, (2018015) Lingkungan
orgunisasi stk adalah keadaun atau perstiwa vang terjudh disekeliling

empat kerja, vang dapit mempengaruhi kinerja pegawal.
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2} Lingkungon organisasi Non Fisik
Menuwrut Rohmawath (2014:15) Lingkungan orgonisasd non fsik
adalah semun keadaon yong terodi yang berkmian dengan hubungan
kerjn, baik dengan atasan muupun dengan sesama rekin Kerja ataspun
dengan bawiahan,
e. Fakior — Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Organisasi
Menurut Sedarmayanth (2007 228y terbentuk suntu kondisi lnghungan
kerya duput dipengarbi pleh bebernpa faktor, diontranye adalih ;
1} Pengrangan atan cahayvo ditermpat hngkungan drganisasi
Cabhayi otan pencrangan sungatlah besar manfoatnya bagh pegawai
gumat mendapal Keselumatan dan keloncoran kerjo pedue diperhatikan
dalom pencrangan (cahiya) yang terang tetapl Udok menyiloukan
Cohays yoang kurong terang dapat membunt pekerjaan menjadi
lambat, pengelibatan korang  jelas, sehingga pekerjoan dapat
terlambat, dapat menyebabkan kurang efesien dalam meluksanakan
pekerjuan,
Cohaya dapat dibedokon menjodi dun, vaitu @
o Cuhaya alam vang berasal dan sinor matahur,
b. Cahuva bustan, berupa lampu

2) Temperatur di lingkungan organisasi

Tiap anggota tubuh manusia mempunyi lemperptore yang berhedi,
Tububh manusia selalu berusaha untwk mempertahankan keadaan
noemal, dengan susty system ubuh yvang sempurna sehingga dapai

menyiestmikan dirl dengin perubahan yang terjadi diduar wbuh.
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Apabila kondist tempermtor terlidhe dingin akan mengakibatloan
gairah Kerjo menurun, sedangkun temperatur udors yang telampau
panas, akan mengakibotkan cepat tmbul kelelohan mbuh don dulnm

bekerfa cenderung membial banyak kesalahan.
3) kelembaban 'di lingkungan organisals

Kelembabon adalah banyak air yang terkandung dalom udarm, binsa
dinvatnkin  persentuse.  Kelemboban  ini berhubungan — atun
dipengarutn oleh femperatere udara, dan secara bersama-sama
matira kelembahan, kecepatan udirm bergerak dan radins panas dir
tubuh. Hal im dapal nu:mpung_.nmhi Earvawan dalam bekerja. maka

akan berjalan tdok efesien mungkin,

4) Kebersihan di linghungan organisasi
Kebersthan memupokan syarat bagn terwujodnya kesehatan, don seho
adidah salah saw Faktor vang dapat membenkan kebahagian
Lingkungian vang bersih tentu membiat Karyawan merssa lebih
nyaman dalom melakokan aktivitasnya: Sebaliknya kotor tidak saja
mersak  keindahan  di lingkungon  kemn tetspl jugn dapm
menyehabkun tmbulnya penyalkat

5) Kebisingan di linghkungan organisas

Kebisingan i lingkongan orgianisast dalam jenpko Panjang bunyi
tersebut  dpaat  menggonggn  ketenangan  bekerja,  mersak
pendengaran. dan menimbulkan kesilohan komunikast, Korena

pekeruan membutubkan konsentrasi. moka suara bising hendaknya
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chhindarkan agar pelaksinaan pekeraan dapat dilpkukon dengun

efesien sehinggn produktivitas kerjo meningkut.
fy) Gernran mekanis di lingkungan organisasi

Gretarnn mekums adalah getaran yang ditimbulkan olel alst mekanis,
vang sehaginn getaran ind snmpai Ketubuh karvawan dan dapot akibat
vang Tdok diingmbkan, Dapat  mempengorohi  whuh  dolam

konsentarsi bekerja, timbulmya kelelnhan, .

7) Fasilitas chi runng kerga vang ada di inghungan organisss:
Fasititas schalab merujok Kepada sarna prasaran, perlengkapan atiu
alat-ulat yung disediakon oleb pemerintah yang dapat digunakon
untuk kepentingan bersama dalam melaksanakan kegiatan sehan-
hari. Apabils fasilims tidak memadai untuk kebutuhan pegawa
mako nkan dapat mempengaruht proses kerjg karyawan sehingga
dhapat menurunkan kinerja.

Hi Dekorasi di linghungon organisasi
Dekorosi ada hobungennya dengan tata wama yvang balk dalam
ruangan kerjn, karena itu dekorst bdok hanya berknitan dengun
higsan rumngan kerja melainkan juga Jdengan carn mengalur L
letik, tatn warma dan perlenghapan dil,

97 Musik di lingkungon organisasi

Musik yang nadanyn lembut sesusi dengan suasana, wakw dan
tempat dapot membangkitkun dan memngsang  pegawil  untuk

bekerja, Oleh korena it lago-Tago perle dipilih dengan selekuf unuk
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chikumandangkan ditempat kerjo. Tidak sesuainya music ditempat

kerja akan menggangeu kondenirnsi Kena,

1) Keamanan di hngkungan orgunisasi

Giuna menjuga tempat dan kondisi ingkungan organisasi tetap dalam
keadaan aman akan perlu diperhatikan adanya Keamannan dalism
bekerjn. Oleh karena te Tukior kewmanan perly diwojudicn
keberadaannys. Suleh satu dolam keomanoen temput Kerjo past

memerlukon tenaga satuan petugas pengaman ( SATPAMI,

d. indikator - indikator lingkungan Organisasi

Menurut MNitisemito (20013:0190) . indikitor mgkungan Kerja adalah

sehagin bertkut

1.

o

Sunsunn kerja

Sunsana kerjn merupakan kondisi yang adn disekitar karyawan yang
sedang  melokukan  pekerjaon  yong  dapst  mempengaruhi
kepeinksanaan pekerjuan i sendin. Sugsana kevia ini akun meliputi
¢ kebersiban, aroma cwangan . pencabeyuan, ketenangan  dan

koamanin.

. Hubungun dengan stasan

Agar karyawan menjadi nyaman, jadilah scorang bos yang ramah
dun mau membuntu, Ketikn kKoryowan mengalami kesuliin Kerjo.
sebaiknya  pimpingn mengulurkan angan  anmuk  membanig
bawahomnys Jangan membangun jarnk vang terlaln membangun
ik karema dapot membuat hubungan pimpinan shin bawahan

menjadi renggang.
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3. Hubungen dengan teman kerja
Hubungun dengun teman kerja vaitu hubungan dengun teman kerja
harmonis dan tnps ada saling intnk dintara sesama rekon sekerjo.
Salah sat faktor vang dapat mempengarchi karyawan tetap tongeal
chalum satu orgamsisy merspakan adafya hubungan yvang harmonms
diantarn rekan kerji, Hubungan yvang Himmonls dan kekelwargaan
merupakan salah sote fakwor vang dapat mempengurubi kinerja
karvawan.

4. Tersedionva fasilitas kerju
Hual im  dimaksud babwa  peralatan yvang  digunakan antuk
mendukung  kelancaran  Kerja  lenghup/mutakhir.  Tersediunya
Fusalitas kerja yang legkup, walalun tidok baru merupokan saloh satn
penunjang proses dolum bekerja

e. Manfaal Lingkungan Organisasi

Langkungan organisast yang baik dapat memicu komitmen organisas
dan kinerja karyiwan, Menurnt Stagian (2004:103) menjelaskan bahwa
munfast lingkungan organisusi adalah menciptokan goirah Kerja, sehingga
prestasi kerja meningkat, selon iy lingkungan kerjn juga berpenganuh
lerhadap kinerji karyawan, Kinerja karyswan mmuncul sebagai akibat dari
situnsl Kerja yang ada di dalam perusahoan. Kinerja jugi mencermuinkan
perasann karyawan mengeénnl senang atib bdak senungoya, nyaman stay

tidok nyumun stas lngkungan kerjo perusabasn dimang dia belcérja
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3. Komitmen arganisasi
a. Pencgriion Komitmen Organisasi

Komitmen organisas: adaloh seboga suaiu keadann staupun peristiwa
dimana setiop seseomng karyawan dapat memihak orgamisasi tenentu serta
tjusn-tujuan dun keinginannyi uoiuk mempertabankun keanggolamnnya
dulom sebunh  organisisl  temebut.  Menornst  Robbins  (2002:100)
menyatakon bahwa  komitmen organisasi  merupakon  perilaku  yang
memberimhokan lebih sekedar keanggotan formal, tewp juga meliput
perilaky yang menyukal organisasi dan kesedisan mengusihakan tingkat
upaya vang tngyl bagt kepentingan organikasi denin menciapal sebuah
tijuea yang dinginkin,

Dialin perilaky orpanisasi, terdiapat berbapal defenis] entung komitmen
organisast. Yong dikemukokon  oleh suparyadi (2015:451) komionen
orgamisast memberitahukan bahwa komitmen organisast inlab suato rencana
v sangal kuat untuk menjadikon apggotanys dalom sebush kelompok.
sttty keinginan dalum ussha yang tinggd, dan sers memiliki keyakinan
terkhusus, dan dalam suniu terienio pusti penermiun lerhadap nilai-nilal
dan terbentuknyn sebonh tujusn organisasi.

Menurut Grffin (2016:120) menyatakan bahwa komitmen organisasi
merupakin suaty erwujodnya kesetion karyawan kepada perusabaan alou
orpanisasi, agar mampu berbuat baik untuk orpanisast, dan seluly setia untuk
metjaga  nama balk organisasi,. Mepurot Dunham (2016:298)
memberitahukun babwa komitmen orgamisast walsh kesadaran din sendin

dari setiap par anggots organisasi untuk dapat lebil berperin akil dan
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mampyn melibatkiun dine untuk tercapainya sehuah wsaba-usahi yung akan
terwijud.

Tadi dopat disimpulkan bahwa komitemen organisasi adalab loyalitas
karyawan atsu pekerja terhadap suatu perusahnan atau disebuah organisas
don juga merupakon duri sualy proses mengekspresikian perhotian dan
purtisipasiny terhadap di dalam Suutu organisas] tersebit,

b. Faktor-Faktor Yang Mempengarubl Komitmen Organisusi

Terdopat  fuktor-fakior yang mempengaruhi  komitmen  orgonisasi
merurul Edison (2017221 ) mengatakan balwa lerdapar fukior-faktor vang
mempengaruln Konutmen arganisas yiilu |

1y Faktw Logis

Lalah seorang pegowal atou karyivwon vang mompu bertahan di dalam
orgnnisast, korens meliba adanya sunto perombangan vang logis,
misaloyy  mempunya  suaty kedudukan  strategic dan lebib
berpenghasilon vang cukup st karena lebih sulit unik mendapothan
pekerjaun vang lebih baik lapi,

2) Foktor Lingkungan

lalah  seorang koryawa yang memilkl resa senang lerhadop
lingkungan yang nyaman stau pun merisa lebih dilhargai, bias
bermovasi  dan mampu memberiban  moggung  juwab antuk
pencupaian tjuan,

3) Foktor Horspan

Karyawan ot pegawm yong memilkn kesempotan untok  meraih

posisi vang tinggi untuk berkurir
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4) Fuktor Deatan Emosional
Pegawdt atan koryowan adanya mergsnkan ikotan emosional yvang
tinggi. Misalnyn dapat memsokn suasana kekelvargaan yang o
dapathan di organisusi tersebul

¢, Indikator Komitmen Organisasi
Robbins (2007:017) menyutakan bahwa teedaput tiga dimenst dalim
Lomltmen organisasi valtu ©

1) Komitmen ofektif {affecrive Commizmenr)
Komitmen afektif lebih mengacu pada  Keterkaitan  emgsional,
wentfikust antar melalur keterlibutan seorang  Rarvawan  disuatu
orgunisast, Pada dimensd il karydwian mengiudentifikast dininya
dengan organisasi dan loyal terhadap orgunisasi. Komitmen afekil
seseorang akan menjadi mampu bekena diperusahaan desgan adanya
pengalaman vang konsisten dan harapan-harspan ontok memuaskan
kebuulum dasamya din sebaliknyn. Seorung karyuwan skan bekerja
diperusihaan itv karena b memilikl percayu dirt dabion menunjukkan
kekuoatin keinginan melakukunmya untuk bekerjo

2 Komitmen Berkelanmtan (Conitmuance Commiiment)
Dibandingkan dengan komitmen afekil, komitmen berkelanjutin ing
lebih  terbukie. Komitmen  ini dapst memberitohukan kepada
karyawannya tentang kerugisn yang akon dihoadupinya apabila ia
meninggalkon organisas, scorang korvowan mupgkin berkomitmen
pidin pemben kerjn karenn 10 dibaviar tnggr dan merasa bahwa

pengunduran dir dan perusahaon akan menghuncorkan keluarganyi
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3} Komitmen Normatil {Normaative commitment )
Komitmen noemative ini lebih menunjukbon seberapy jaubnyu
karyawun terikat dari sebuah orgamisasi yang didasarkan melalu
perasiaan, contohnyas  keselian,  kehangatan,  kenyamanan,  dil
Komitimen nermetive mi depiat mempengarub) beberapa dspek antar
lnin sostadiuss awal dan bentuk peran seseorang dorl pengilaoman di
orgpnisadi,  keterlibotan  vang  kost  disntarn komitmen  dan
pemberdayoan  disebabkan karena terjpdi dorongan dun kesinpan
karyawan dalam organisasi untuk memperdayakan dengan menerima
berbagi tantangan dun tanggung jowab. Komitmen sormative ini lebib
bersangkulan  dengan permsman lentang kewajiban yang hars ia
berikan kepada perusahioan, kiryawon skuan moampu mepgerjakon
pekerjaon dun fanggung jpwabnye berdasarkan norma — normn yong
ada pada dirinyi,
d. Ciri-ciri komitmen knryawan pada organisasi
Komitmen organisast bersifor mukidimensi. Menorl Raswan (2015;127)
metgelompokian chri-cir komitmen, yaitu :
1y Selalu berupayn untuk mensukseskan organisas.
2} Selaly mgncari infommasi tentang organisas,
3) Selaly mencar) keseimbungon antnrg sasamn organisast dengon
sasarran pritiadi,
44 Selalu berupaya untuk memaksimallan kontribusi Kerjanyva sebapul
bagian dari organisas secarn keseluruhan.

5) Meletakbhan perhatian pada hubungun Kerja antar unit organisusi.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. (Sugiyono 2017:2). Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
pasitivistik karena berlandasan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai
metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau
empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut metode
kuantitatif karena data dan penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Penelitian ini membahas pengaruh lingkungan organisasi

dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai.

B. Lokasi dan Tempat Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada kantor Radio Republik Indonesia (RRI) yang
terletak di jalan Jendral Gatot Subroto No.214 Medan.
2. Waktu Penelitian

Detail waktu dan kegiatan penelitian dapat dilihat pada table dibawah ini :

41



42

TABEL 3.1 Skedul Proses Penelitian

No

Aoril lei Juni
2120 2)20 — 2020

November Desember Januari

Februari Aaret
Kegiatan 2019 2019 2020 2020 2 20

1{2]3|4]1|2|3[412 1 (2(3]H 1 |’ 341 | 341 4 1 2 B 4
Observasi Awal

Pengajuan Judul

Penulisan
Proposal

Seminar
Proposal

Persiapan
Instrumen
Penelitian

Pengumpulan
Data

Pengolahan data

Analisis dan
evaluasi

Penulisan
Skripsi

10

Sidang Meja
Hijau

Sumber : diolah penulis 2020

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2016:148) menyatakan bahwa populasi adalah tempat wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang merupakan kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari kemudian
ditarik kesimpulannya.

Firdinand (2014:67), populasi adalah suatu gabungan atau kelompok dari
elemen penelitian dimana elemen terkecil yang nerupakan sumber daya yang
diperlukan.

Dari penelitian populasi dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulannya

bahwa populasi merupakan jumlah keseluruhan karyawan Radio Republik
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Indonesia (RRI) JI. Jendral Gatoto Subroto No.214 Medan yang berjumlah 78
pegawai.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2014:122), sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasinya dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi kemudian kesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu
apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Apabila jumlahnya lebih dari 100
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih . kantor Radio Republik Indonesia
(RRI) Medan yang berjumlah 78 pegawai, dimana seluruh populasi dijadikan

sebagai sampel atau disebut sampel jenuh.



Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

No Devisi Jumlah
1 | Pimpinan Instansi 1 orang
2 | Bagian Tata usaha 5 orang
3 | Bagian SDM 5 orang
4 | Bagian Keuangan 4 orang
5 | Bagian Umum 5 orang
6 | Bagian Program Siaran 3 orang
7 | Bagian Pemberitaan 2 orang
8 | Bagian Teknologi dan Media Baru 3 orang
9 | Bagian Layanan dan Pengembangan Usaha 3 orang
10 | Bagian Seksi Perencanaan dan Evaluasi 3 orang
11 | Bagian Program | 1 orang
12 | Bagian Program Il 1 orang
13 | Bagian Program IV 1 orang
14 | Bagian Pengembangan 2 orang
15 | Bagian Olahraga 2 orang
16 | Bagian Liputan Berita dan Dokumentasi 4 orang
17 | Bagian Studio dan Multimedia 4 orang
18 | Bagian Teknik Transmisi 8 orang
19 | Bagian sarana dan Prasaranan Penyiaran 5 orang
20 | Bagian Seksi Pelayanan Publik 6 orang
21 | Bagian Seksi Pengembangan usaha 5 orang
22 | Bagian Seksi Publikasi 5 orang

Jumlah Sampel 78 orang

Sumber diolah penulis 2020

44
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3. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer ialah data

yang diperoleh langsung dari sumbernya yang disebabkan data tersebut tidak
ada atau belum tercatat. Sumbernya dalam hal ini adalah responden yang
dijadikan sebagai sampel penelitian.
4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari responden. Dimana dalam
pengambilan data tersebut, penelitian akan membagikan kuesioner kepada
setiap responden. Setiap responden wajib menjawab pertanyaan yang ada pada
kuesioner.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian

a. Variabel Dependen (Y)

Sugiyono (2016:39) menjelaskan bahwa variabel dependen merupakan
variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian. Variabel dependen
adalah variabel yang nilainya tergantung pada variabel lain, diaman
nilainya akan berubah jika variabel yang mempengaruhinya berubah.
Variabel dependen (Y) atau variabel terikat pada penelitian ini adalah

kinerja ().



b. Variabel Independen (X)
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Sugiyono (2016:39) menyatakan bahwa variabel independent adalah

variabel yang mempengaruhi variabel dependen (terikat), baik yang

pengaruhnya positif maupun pengaruhnya negative.

Variabel independent (X) atau variabel bebas dalam penelitian ini

adalah :

1) Lingkungan Organisasi (X1)

2) Komitmen Organisasi (X2)

2. Definisi Operasional

Sugiyono (2016:38) menjelaskan bahwa defenisi operasional variabel

merupakan suatu defenisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan

memberi arti atau menspesifikan kegiatan dan segala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya dengan

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang variabel penelitian, maka

disajikan table sebagai berikut :

Table 3.3. Defenisi Operasional Variabel

(2013:190)

No Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala
1 | Lingkungan | lingkungan organisasi adalah | 1. Suasana kerja. Likert
Organisasi | suatu bagian maupun | 2. Hubungan dengan
(X1) komponen  dari  dalam atasan.
maupun luar organisasi yang | 3. Hubungan dengan
dapat mempengaruhi teman kerja.
karyawan dalam melakukan | 4. Tersedianya  fasilitas
aktivitas bekerjanya. kerja.
Menurut Nitisemito
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Menurut Nitisemito

(2013:97)

2 | Komitmen
Organisasi
(X2)

komitmen organisasi
merupakan perilaku yang
lebih

sekedar keanggotan formal,

memberitahukan

tetapi juga meliputi perilaku
yang menyukai organisasi
dan kesediaan
mengusahakan

yang tinggi

kepentingan organisasi demi

tingkat
upaya bagi

mencapai  sebuah tujuan
yang diinginkan. menurut

Robbins (2012:101)

1. Komitmen afektif.
2. Komitmen
berkelanjutan.

3. Komitmen normative.

Robbins (2013:117)

Likert

3 | Kinerja (Y)

Kinerja adalah hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas

serta prestasi kerja yang
telah  dicapai  sesorang
pegawai dalam

melaksanakan suatu tugas

kerja sesuai dengan
tanggung yang sudah
diberikan

Kepadanya. Menurut

Setiawan (2015:11)

1. Ketepatan penyelesaian
tugas.

2. Kesesuaian jam kerja.

3. Tingkat kehadiran.

4, Kerjasama antar
karyawan.

5. Kepuasan kerja.

6. Tanggung jawab.

7. Kecakapan.

Menurut Setiawan

(2014:1477)

Likert

Sumber : diolah penulis, 2020

E. Skala Pengukuran Variabel

Sugiyono (2016:67) menjelaskan bahwa skala likert adalah skala yang

digunakan untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi sesorang atau




48

sekolompok orang tentang fenomena sosial. Penentuan skor/nilai disusun
berdasarkan skala likert skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan
dari nilai skala yang diberikan pada tiap jawaban pada kuesioner.

Skor pendapatan responden merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala
yang diberikan dari tiap jawaban kuesioner. Seperti disajikan pada table 3.3
berikutnya. Pada tahap ini masing-masing jawaban responden dalam kuesioner
diberikan kode sekaligus skor guna menentukan dan mengetahui frekuensi
kencederungan responden terhadap masing-masing pertanyaan yang diukur dengan
angka.

Table 3.4. Instrumen Skala Likert

No Skala Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : diolah penulis 2020

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Kuesioner atau angket
Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
kuesioner atau angket langsung yang tertutup karena responden hanya
tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap paling

benar.
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2. Wawancara
Wawancara atau tanya jawab dilakukan kepada beberapa pegawai pada
kantor Radio Republik Indonesia (RRI) Medan untuk memahami berbagai
permasalahan dan pengumpulan data-data yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang dilakukan,
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakuakn dengan mencari dan mengumpulkan data-data
mengenai hal-hal yang berupa catatan transkip, buku,,surat kabar, majalah,
motulen, rapot, agenda dan sebagainya dari perusahaan untuk mendukung
penelitian yang dilakukan.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan uji validitas dan uji reabilitas.
a Uji Validitas (Kelayakan)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Valid berarti instrumentyang digunakan dapat mengukur apa
yang hendak diukur. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tertentu. Jadi validitas dalam penelitian ini ingin mengukur
apakah pertanyaan yang ada dalam kuesioner yang sudah peneliti buat
sudah dapat mengukur apa yang ingin diteliti oleh peneliti.

Sugiyono (2016:177) menjelaskan bahwa derajat ketepatan antara

data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan
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oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkoreksikan

skor item pertanyaan dengan total item-item tersebut. Maka diperlukan uji

validitas setiap pertanyaan. Bila rhitung ﬁab%Lmaka item pertanyaan

tersebut tidak valid atau sah.
b. Uji Realibilitas (kehandalan)

Ghozali, imam (2016:47) mengatakan uji relibilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau
konstruk. Kuesioner dikatakan realiabel jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Instrument dapat dikatakan realibel apabila instrument tersebut
mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan fakta
sebenarnya. Realibilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa
instrument cukup dapat dipercaya untuk diguakan dengan alat
pengumpulan data karena instrument sudah baik.

Ghozali, imam (2016:48) menyatakan bahwa pengukuran
realibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik
pengukuran sekali saja (one shot). Dengan mengetahui kesetabilan dan
konsisten responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan
konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk angket. Selanjutnya, hasil
pengukuran dibandingkan dengan pertanyaan lain dilakukan dengan
menggunkan uji statistik Cronbach’s Alpha (a. reabilitas suatu konstruk
variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’s Alpha lebih besar

(>)0,07
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Melalui menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia, lalu akan
di dapat, kemudian diolah dan dianlisasi dengan bantuan program
statistical product and service solustions (SPSS), adapun program spss
yang digunakan untuk menguji dan menganalisa penelitian ini adalah

SPSS versi 24.0 For Windows.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yanh harus
dipenuhi pada regresi linier (OLS). Regresi liner OLS adalah sebuah model
regresi liner dengan dengan metode perhitungan kuadrat terkecil dengan
berbasis ordinary least square. Di dalam model regresi ini, ada beberapa
syarat yang harus dipenuhi agar model peramalan yang dibuat menjadi valid
sebagai alat peramalan. Syarat-syarat tersebut apabila dippenuhi semuanya,
maka model regresi liner tersebut dikatakan BLUE-BLUE adalah singkatan
dari Best Linear Unbiased Estimation. Perlu dilakuakan pengujian unuk
mengetahui model regresi yang dihasilkan dengan jelas memenuhi
persyaratan asumsi klasik yang meliputi :
a. Uji Normalitas
Imam Ghozali (2016:154) menjelaskan bahwa uji normalitas adalah
pengujian asumsi residual yang berdistribusinya normal. Asumsi ini harus
terpenuhi untuk model regresi liner yang baik. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data pada persamaan regresi yang dihasilkan

berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi
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dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat
berdistribusi mendekati normal atau normal sama sekali.

Menurut Imam Ghozali (2016:154) dasar pengambilan keputusan bisa
dilakukan berdasarkan probalitas (asymptotic, significance),ada dua cara
untuk mendeteksi apakahresidual berdistribusi normal atau tidak dengan
histrogram grafik P-P Plot Uji Kolmogrov-Smimov

1. Histogram
Jika grafik bar berbentuk seperti lonceng dengan kecembungan
ditengah, maka data yang digunakan memilki residual yang telah
terdistribusi dengan normal.

2. P-P Plot
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histrogram
dari nilai residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogramnya
menunjukkan pola distribusi normal. Maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

3. Uji Kolmogrov Smirnov
Uji statistic yang digunakan untuk menguji normalitas residual uji
statistic Kolmogrov — Smirnov (K-S). pedoman pengambilan
keputusan tentang data tersebut mendekati atau merupakan
distribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov smirov dapat dilihat

dari :
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a) Nilai sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka
distribusi data adalah tidak normal.
b) Nilai sig. atau signifikan atau probalitas >0,05, maka
distribusi data adalah normal.
b. Uji Multikolinieritas
Ghozali (2014:103) uji multikolineraritas berguna untuk mengetahui
apakah pada model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat
antar variabel independent (variabel bebas). Jika terjadi korelasi kuat,
terdapat masalah  multikolinearitas yang harus diatasi. Uji
multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan program software
statistical product and service solusion (SPSS). Untuk melihat nilai

tolerance dan variance inflation factor (VIF).

Surjarweni (2016:231) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas
diperlukan untuk mengetahui ada tindaknya variabel bebas yang memiliki
kemiripan antar variabel bebas akan mengakibatkan korelasi yang sangat
kuat. Selain itu, uji ini dilakukan untuk menghindari kebiasaan dalam
proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Ketentuan untuk mendeteksi ada tindaknya multikolinieritas yaitu :

VIF > 10 artinya mempunyai persoalan multikolinearitas
VIF > 10 artinya tidak terdapat multikolinearitas
Tolerance Value < 0.1, artinya mempunyai
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Rusiadi (2016:154) dan Sujarweni (2016:231).

Nilai tolerance dapat dicari dengan rumus :

Tolerance = (1 — R?)
Dimana R? = nilai determinasi dari regresi.
Sedangkan nilai VIF dapat dicari dengan rumus:
VIF = ("

Tolerance

persoalan multikolinearitas.
Tolerance Value . 0.1, artinya tidak terdapat mutikolineritas

c.  Uji Heteroskedastisitas
Menurut arif Manullang, (2014:199) Uji heterokedastitas dilakukan
untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan grafik
scartterplot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Salah satu cara untuk menentukan adanya
heterokedastistitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu. Dapat
dilihat pada grafik Scatterplot. Jika titik-titik dalam grafik menyebar dan
tidak membentuk pola tertentu. Maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Cara memprediksikannya adalah jika pola gambar scatterplot model
tersebut adalah :
1) Titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka O.
2) Titik-titik dan tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
gelombang membentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan melebar kemabali.

4)  Penyebaran titil-titik data sebaiknya tidak berpola.
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3. Uji Regresi Linear Berganda

Model analisis dan data yang digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model ekonometrik
dengan Teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa. Model
persamaannya yaitu dengan persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y= a+B1X1+32X2+ e

Keterangan :
Y = Variabel Terikat Kinerja Pegawai

a = Konstanta
B = Koefisien Regresi Liner Berganda (Miltiple Reression)
X1 = Variabel Bebas Lingkungan Organisasi
X2 = Variabel Bebas Komitmen Organisasi
e = Error term (kesalahan penduga )
4. Uji Hipotesis
a. Uji parsial (Uji t)
Uji parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Untuk pengujian

hipotesis Asosiatif (hubungan) digunakan rumus uji signifikasi korelasi

product moment.
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Rumus yang digunakan sebagai berikut (sugiyono,2016:301)

Ipm

\/l—rp2

Keterangan :
R, = Korelasi parsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel (bebas + terikat )
t = 'hiung Yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t table
untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan,
dilakukan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut :

Pengujian Xi:

1) HO : B1 = 0, artinya lingkungan organisasi secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Radio
Republic Indonesia (RRI) Medan.

2) Ha : B1 # 0, artinya lingkungan organisasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Radio

Republic Indonesia (RRI) Medan.
Pengujian Xz:

3) HO : B1 = 0, artinya komitmen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Radio Republic
Indonesia (RRI) Medan.

4) Ha : B1 = 0, artinya komitmen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Radio Republic

Indonesia (RRI) Medan.
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Kriteria pengambilan keputusannya adalah :

1) Terima HO (Tolak Ha) jika thitung < ttabel atau nilai signifikan >
0,05.
2) Tolak HO (Terima Ha ) jika thitung > ttabel atau > thitung (jika thitung
negatif) atau nilai signifikan <0,05
b. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah berpengaruh
seluruh variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat pada tinggi kepercayaan (confidence interval) atau level
pengujian hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistic.

Rumus F sebagai berikut : sugiyono (2016:297)

RZ(n—k-1)

Fie = rp

Keterangan :

R = Koefesien korelasi ganda

K = Jumlah variabel bebas (independen)
n = Jumlah anggota sampel

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah :

1) HO : B2= 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel
bebas lingkungan organisasi (X1), Komitmen (Xz) secara simultan
terhadap variabel terikat kinerja karyawan ().

2) Ha : minimal 1 # 0, artinya terdapat pengaruh signifikan dari
variabel bebas lingkungan organisasi (X1) Komitmen (Xz) secara

simultan terhadap variabel terikat konerja karyawan (Y).
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Penguji menggunakan uji F adalah :

1) Terima HO (tolak Ha), apabila Fhitung < Ftanel atau sig . > 0,05.

2) Terima HO (terima Ha), apalagi Fhitung > Franel atau sig < 0,05.
5. Koefisien Determinasi (r?)

Sugiyono (2014:243) menjelaskan bahwa koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa
variabel dalam pengertian yang lebih jelas.

Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan
antar variasi suatu variabel bias dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada
variabel yang lain. Dalam Bahasa sehari — sehari adalah kemampuan
variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel terikatnya dalam
satauan persentase. Niali koefisien ini antara 0 dan 1. Jika hasil lebih
mendekati angka O berarti kemampuan variabel — variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel bebas memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan = 1 dan koefesien korelasi
negative terbesar = _ 1, sedangkan yang terkecil adalah 0 . bila hubungan
antara dua variabel atau lebih itu memiliki koefesien — 1 atau =- 1, maka
hubungan tersebut sempurna. Jika terdapat r = -1 maka terdapat korelasi
negative sempurna, artinya setiap peningkatan pada variabel tertentu maka
terjadi penurunana pada variabel lainnya. Sebaliknya jika dapat r = 1, maka
diperoleh korelasi positif sempurna, artinya ada hubungan yang positif
antara variabel, dan kuat atau tidaknya hubungan ditunjukkan oleh besarnya

nilai koefisien, dan koefisien korelasi adalah 0 maka terdapat hubungan.
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Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya hubungan X

terhadap y, maka dapat digunakan pedoman table berikut :

Table 3.5 Pedoman untuk memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber  :sugiyono (2016:287)

Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y, dapat dicari

dengan menggunakan rumus koefisien determinasi. Adapun rumus

koefisien determinasi sebagai berikut :

D =r?x 100%
Keterangan :
D = Nilai Koefisien determinasi

R? = Koefisien korelasi yang dikuadrat
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat Radio Republik Indonesia (RRI) Medan

Radio Republik Indonesia di Medan dimulai pada zaman penjajahan Belanda,
sama seperti perkembangan radio di Jakarta (Batavia) pada sekitar tahun 1930-an.
Di Jakarta pendiri siaran radio swasta dipelopori oleh orang belanda, hal yang
sama terjadi juga di Medan yang tercatat sebagai perdiri pertama radio swasta di
Medan adalah seorang Belanda bernama Meyer. la adalah seorang direktur
perusahaan bioskop Nibem yang merasa tertarik juga kepada bidang radio. Pada
tahun 1930, Meyer pertama kali mendirikan radio swasta yang bernama “Meyer
Omroep Voor Allen” (MOVE).

Pada masa itu di Sumatera Timur sudah berdiri banyak perusahaan
perkebunan besar milik belanda, sehingga Merika mengikuti jejak Meyer. Setelah
pengusaha-pengusaha perkebunan Belanda mendirikan radio siaran swasta di
Medan, maka terbentuklah sebuah organisasi radio bernama “Algemeene
Vereniging Radio Omroep Medan” (AVROM). Setelah beberapa tahun berdirinya
MOVA dan AVROM di medan, barulah menyusul berdirinya NIROM, pada masa
itu ditunjukkan untuk kepentingan siaran radio dalam bidang komersial.

Pada tanggal 13 maret 1942 tentara jepang sudah mulai menduduki kota
Medan. Sejak saat itu, mereka tidak mengijinkan penduduk mendengarkan siaran

radio luar negeri, sebab menurut pandangan jepang siaran tersebut dapat
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mempengaruhi sikap rakyat Indonesia terhadap Jepang. Oleh sebab itu mereka
menyita pesawat radio kepunyaan penduduk. Menjelang tahun 1942, tiba di Medan
orang-orang Jepang yang akan memimpin radio jepang Hoso Kyoku, pada mulanya
terletak di jalan Balai Kota. Jepang kemudian mempergunakan sebuah Gedung bekas
milik perusahaan Deli Maatschappy yang terletak di Sei Kambing, JL Binjai Medan.
Untuk menjalankan administrasi pemerintah Jepang tetap memperkerjakan bekas
pegawai kantor Belanda, tetapi untuk kegiatan Medan Hoso Kyoku tidak demikian
halnya. . penyelenggaraan administrasi dan siaran bidang teknis, pimpinan Medan Hoso
Kyoku segera membuka lowongan pekerjaan bagi para peminat bangsa indonesia,
ternyata lebih dari 400 orang mendaftarkan diri sebagai pelamaran untuk bekerja pada
Medan Hoso Kyoku. Mereka terdiri dari pemuda-pemuda Indonesia.

Pengumuman secara resmi mengenai kemerdekaan Indonesia di lakukan di Medan,
pada tanggal 30 september 1945. Pengumuman tersebut dilakukan oleh Gubernur Mr.
Hasan, setelah bulan Agustus 1945 bertemu dengan Bung Karno dan Bung Hatta di
Jakarta. Setelah pengumuman itu, para pemuda dan tokoh-tokoh masyarakat di Medan
terus menerus melakukan kegiatan sebelum tentara sekutu menduduki Kota Medan.

Pada awal tahun 1950 Radio Republik Indonesia serikat di Medan mempergunakan
“stasiun call”: Disini Radio Republik Indonesia Medan”. Tetapi setalh bulan Februari
“stasiun call” tersebut diubah menjadi Radio Republik Indonesia Serikat. Sejalan
dengan perubahan yang terjadi, maka atas keputusan pemerintahan Republik Indonesia,
sejak tahun 1950 seluruh stasiun radio kepunyaan pemerintah kembali menjadi Radio

Republik Indonesia (RRI).
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Oleh karena itu maka sejak bulan Oktober 1950, Radio Republik Indonesia Serikat
di Medan berubah pula kedudukannya menjadi Radio Republik Indonesia dengan
“stasiun call”: “Disini Radio Republik Indonesia Medan™.

Setelah dua tahun RRI Medan berkumandang diudara, maka terjadilah peristiwa
penting dimana RRI diuji kemampuannya yaitu harus meliputi peristiwa bersejarah,
dengan menyelenggarakan PON ke-I11 di Medan dan pemberontakan DII/TII di Aceh.
Pada tanggal 20-27 september 1953 tibalah saatnya RR1 Medan menghadapi suatu tugas
yang cukup berat, yang belum pernah dilaksanakan RRI Medan sebelumnya. Pada tahun
ini pekan olahraga nasional (PON) ke-lIll diselenggarakan dimedan. PON tersebut
merupakan peristiwa penting bagi bangsa Indonesia karena selain mengandung aspek
persatuan, juga untuk pembinaan olahraga (atlit) maka seluruh kegiatan itu harus diliputi
oleh RRI Medan, agar dapat diketahui oleh masyarakat luas, bukan saja di daerah Sumut
tetapi juga diseluruh Indonesia. Disumatera terdapat lima stasiun RRI Medan, Banda
Aceh, Bukit Tinggi, Padang dan Palembang. Berdasarkan ketentuan yang ditetapkan
oleh kepala Jawatan Radio Maladia, pada tanggal 1 Agustus 1945, Persentase anatar
siaran kata dan music RRI adalah 20% untuks siaran berita, 10% untuk siaran
pemerintahan dan penerangan umum, 5% untuk siaran Pendidikan, 53% untuk siaran
music, 25% untuk meliputi kesenian daerah, 15% untuk kesenian Indonesia baru, 5%
untuk variasi, 8% untuk kesenian asing. RRI merupakan primadona di angkasa
Sumatera Utara, bahkan di pulau Sumatera.

b. Tugas Pokok LPP RRI
Memberikan pelayanan informasi, Pendidikan, hiburan yang sehat, control dan

perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh
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lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran radio yang menjangkau seluruh
wilayah NKRI. (PP.1272005.Ps.4). tugas LPP RRI dalam melayani seluruh lapisan
masyarakat di seluruh wilayah NKRI dalam melayani seluruh lapisan masyarakat di
seluruh wilayah NKRI tidak bisa dilayani dengan satu program saja, oleh karena itu RRI
menyelenggarakan siaran dengan 4 Program yaitu :
1. Pro 1 : Pusat siaran pemberdayaan masyarakat
2. Pro 2 : pusat siaran kreatifitas anak muda
3. Pro 3: pusat siaran jaringan berita nasional dan kantor berita radio
4. Pro 4 : pusat siaran budaya dan Pendidikan
c. Visi dan Misi Radio Repubik Indonesia (RRI) Medan
1) Visi RRI
Menjadikan RRI Medan radio yang berjaringan terluas, pembangun karakter
bangsa dan berkelas dunia.
2) Misi RRi

1. Memberikan pelayanan informasi terpercaya yang dapat menjadikan acuan dan
saran control sosial masyarakat dengan memperhatikan kode etik
jurnalistik/kode etik penyiaran.

2. Mengembangkan siaran Pendidikan untuk mencerahkan, mencerdaskan, dan
memperdayakan serta mendorong kreatifitas masyarakat dalam kerangka
membangun karakter bangsa.

3. Menyelenggarakan siaran yang bertujuan menggali, melestarikan dan

mengembangkan budaya bangsa, memberikan hiburan yang sehat bagi
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keluarga, membentuk budi perkerti dan jati diri bangsa di tengah arus
globalisasi.

Menyelenggarakan program siaran berperspektif gender yang sesuai dengan
budaya bangsa dan melayani kebutuhan kelompok minoritas.

Memperkuat program siaran di wilayah perbatasan untuk menjaga kedaulatan
NKRI.

Meningkatkan partisipasi public dalam proses penyelenggaraan siaran mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program siaran.
Meningkatkan kualitas audio dan memperluas jangkauan siaran secara nasional
dan internasional dengan mengoptimalkan sumber daya teknologi yang ada dan
mengadaptasi perkembangan teknologi penyiaran serta mengefesienkan
pengelolaan operasional maupun pemeliharaan perangkat Teknik.
Mengembangkan organisasi yang dinamis, efektif, dan efesien dengan system
manajemen sumber daya (SDM, keuangan, asset,informasi dalam rangka
mewujudkan tata kelola Lembaga yang baik (good corporate governance).
Meningkatkan kualitas siaran luar negeri dengan program siaran yang
mencerminkan politik negara dan citra positif bangsa.

Memberikan pelayanan jasa-jasa yang terkait dengan penggunaan dan
pemanfaatan asset negara secara professional dan akuntabel serta menggali
sumber-sumber penerimaan lain untuk mendukung operasional siaran dan

meningkatkan kesejahteraan pegawai.
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Berikut susunan struktur organisasi di Radio Republik Indonesia (RRI)

Medan :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Radio Republik Indonesia (RRI1) Medan
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e. Uraian Tugas dan Wewengan Radio Republik Indonesia (RRI) Medan
1) Tugas Kepala RRI

Kepala RRI mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

a) Menentukan/mengawasi pelaksanaan Peraturan Direksi LPP RRI No.
01/PER/DIREKSI/2011 tanggal 20 juni 2011.

b) Memantau siaran Pro 1,2,3,4.

c) Menganalisis Laporan Kabag/Kabid 1 (satu) hari sebelumnya.

d) Memberi arahan pada Kabid/Kabag sesuai dengan analisis laporan Eselon II1.

e) Memimpin rapat

f) Mendatangi surat — surat dinas keluar/masuk.

2) Kepala Bagian Tata Usaha, Mempunyai Rincian Tugas :
Bertanggung jawab mengkoordinasikan penyusun rencana, program dan anggaran
stasiun penyiaran.

a) Bertanggung jawab pada urusan sumber daya manusia, keuangan dan umum
termasuk tugas lain yang ditugaskan pimpinan.

b) Bertanggung jawab langsung pada kepala RRI Medan atas kegiatan lain dan
saling berkoordinasi dengan bidang terkait.

3) Kepala Sub Bagian SDM, Mempunyai Rincian Tugas :

a) Bertanggung jawab mengelola urusan sumber daya manusia RRI Medan,
keprotokolan, kehumasan dan surat menyurat.

b) Menfasilitasi kegiatan Rapat Kerja, IHT maupun pertemuan dinas lainnya.

¢) Bertanggung jawab atas pembuatan laporan kegiatan RRI, program kerja RRI

medan.
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d) Mengkoordinasikan persiapan berkas KP, KGB, Pensiun, KP$, SPMJ, cuti,
mutasi/rotasi pegawai, pelantikan pegawai, rekaptulasi absensi, pelaksanaan
fasilitator IHT bidang/bagian.

e) Mempersiapkan berkas-berkas KP, KGB, pension, KP4, SPMJ, cuti,
mutase/rotasi pegawai, pelantikan pegawai, rekaptulasi absensi Bidang Program
Siaran.

f) Mempersiapkan berkas-berkas KP, KGB, Pensiun, KP4< SPMJ, Cuti.

g) Mutasi/rotasi pegawai, pelatihan pegawai, pelantikan pegawai, rekaptulasi absen
bidang pemberitaan.

h) Mempersiapkan berkas-berkas KP, KGB, pensiun, KP4, SPMJ, cuti,
mutasi/rotasi pegawai, pelatihan pegawai, rekaptulasi absensi bidang sumber
daya teknologi.

i) Mempersiapkan berkas-berkas KP, KGB, pension, KP4, SPMJ, cuti,
mutase/rotasi pegawai, pelatihan pegawai, pelantikan pegawai, rekaptulasi
absensi bidang layanan dan usaha.

J) Melaksanakan kegiatan IHT, rapat penyusunan pola, rapat DISFO/RKAKL dan
rapat Korwil, rekap absen uang makan.

k) Melaksanakan pembuatan dan pengoperasian data base kepegawaian.

4) Kepala Sub Bagian Keuangan, Mempunyai Rincian Tugas :
a) Bertanggung jawab mengawasi pekerjaan bendahara pengeluaran, pengurusan
gaji, administrasi keuangan dan laporan keuangan.

b) Menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausaha dan melaporkan untuk
membayar gaji dan operasional lainnya atas perintah atasan pada setiap bulan

dan pada saat yang diperlukan.
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¢) Menyusun daftar permintaan gaji, uang rapel, uang duka, SKPP, Rapel gaji,
rapel beras dan daftar lembur.

d) Menyusun daftar permintaan rapel KP, KGB dan rekapitulasi uang makan dan
rapel uang makan.

e) Memeriksa kelengkapan/mengerjakan pengetikan kwitansi, mengetik blanko
SSP, mempersiapkan SPJ pengeluaran rutin.

f) Mengetik/meneliti formulir SPP, SPM, SAKPA, UAKPA-W, rekonsiliasi
anggaran, laporan keuangan dan mengirimkannya ke Kanwil Ditjen anggaran
serta ke LPP RRI pusat dan SPI melalui pos dan internet, termasuk rekonsiliasi
ke KPPN dan Ditjen anggaran.

g) Mengurus REkening LTA, rekening koran, penyetoran pajak dan
mengantar/mengambil SPM, SP2D dan lainnya ke KPPN Medan Il dan kantor
pajak.

h) Menerima, menyimpan, membukukan dan menyetor penerimaan jasa siaran dan
non siaran dari bidang LU atau pihak ketiga dan disetor rekening kantor pusat
LPP RRI.

5) Kepala Sub Bagian Umum, Mempunyai Rincian Tugas :

a) Bertanggung jawab penyiapan bahan, program dan anggaran.

b) Bertanggung jawab pembuatan laporan barang milik Negara.

¢) Mengkoordinasikan penyiapan bahan penyusunan program kerja, perlengkapan,
pengelolaan rumah tangga, keamanan barang milik Negara, bulanan, triwulan,

semesteran dan tahunan.
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d) Menyelenggarakan buku barang/kartu barang , kartu investasi barang (KIB),
kartu gudang, membuat surat izin pemakaian rumah dinas, laporan bulanan,
mutase barang triwulan (LMBT) dan laporan tahunan.

e) Melaksanakan pelaksanaan dan pembelian dan pembelian barang dari masing-
masing bidang, mengoservasi mutu, harga dan penawaran barang.

f) Menyalurkan/mendistribusikan alat musik kantor ke bagian/bidang.

g) Mengetik/mengajukan permohonan dana.

h) Mengarsipkan surat masuk dan surat keluar pada sub. Bagian umum, membuat
daftar prioritas kebutuhan harga, mengarsipkan laporan barang milik Negara.

1) Mengarsipkan surat perjanjian tentang pengadaan peralatan RRI setiap tahun,
mengarsipkan surat perintah mulai kerja (SPMK), mengetik surat
perjanjian/kontrak dari pihak ketiga.

J) Membuat laporan konservasi energy setiap bulan, mobil dinas yang
dikemudikan oleh masing-masing pengemudi, menyiapkan mobil dinas sesuai
kebutuhan/perintah.

k) Mengecek peralatan asset milik RRI, membuat laporan barang-barang yang
kondisinya rusak berat, mengopname fisik barang-barang milik asset RRI
persemester, mengetik daftar inventaris barang diruangan per triwulan.

I) Melayani kegiatan reportase, siaran sesuai perintah atasan.

m) Melayani kegiatan-kegiatan pegawai dan segala urusan RRI baik siaran

langsung dalam acara kenegaraan ataupun diluar kota sesuai perintah atasan.
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n) Melayani kegiatan-kegiatan kedinasan/segala urusan kepala stasiun RR1 Medan.
0) Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh kepala stasiun RRI Medan.
6) Kepala Bagian Program Siaran, Mempunyai Rinci Tugas:

a) Bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan perencanaan dan Evaluasi
program, pengelolaan program 1, pro 2, dan pro 4.

b) Bertanggung jawab pada operasional siaran baik on air/ of air termasuk acara
insendentil.

c) Bertanggung jawab langsung pada Kepala RRI Medan atas kegiatan lain dan
saling berkoordinasi dengan bidang / bagian terkait.

d) Bertanggung jawab dalam penyusunan DAS, perencanaan siaran, anggaran
siaran, lalu lintas siaran dan pola siaran.

e) Bertanggung jawab atas pembuatan laporan spesifikasi siaran dan laporan siaran
lain yang ditugaskan pimpinan.

f) Membuat DAS Harian dan DAS yang bersifat incidental di Pro 1, 2,4 (pukul
05.00-16.00).

g) Mengolah data penyelenggaraan siaran berdasarkan Log Book penyiar untuk
dilaporkan kepada Kasi perencanaan dan evaluasi siaran sebagai bahan
perencanaan siaran berikutnya di pro 1,2,4 (pukul 16.00-24.00)

h) Membuat pola acara pro 1,2,4 dan membuat laporan spesifikasi siaran dan
pemberitaan harian, bulanan, tahunanan pro 1,2,4.

i) Membantu membuat pola acara pro 1,2,4.
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J) Membantu membuat laporan spesifikasi penyelenggaraan siaran dan
pemberitaan harian dan bulanan serta tahunan 1.2.4.
k) Merencanakan dan membantu Daftar iklan yang akan disiarkan di pro 1,2,4.
I) Membuat pola acara dan laporan spesifikasi siaran dan pemberitaan harian,
bulanan, tahunan.
7) Kepala Seksi Program 1, Mempunyai Rincian Tugas :
a) Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan siaran baik siaran Pendidikan,
informasi, hiburan, iklan baik secara on air maupun of air di program 1.
b) Bertanggung jawab atas paket-paket acara yang dilaksanakan pada program 1
dan kegiatan lain yang ditugaskan pimpinan.
8) Kepala Seksi Program 2, Mempunyai Rincian Tugas :
a) Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan siaran baik siaran Pendidikan,
informasi, hiburan, iklan baik secara on air maupun of air di program 2.
b) Bertanggung jawab atas pembuatan paket acara yang dihasilkan program 2 dan
kegiatan lain yang ditugaskan pimpinan.
9) Kepala Seksi Program 4, Mempunyai Rincian Tugas :
a) Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan siaran baik siaran budaya,
informasi, hiburan, iklan baik secara on air maupun of air di program 4.
b) Bertanggung jawab atas pembuatan paket acara yang dihasilkan program 4 dan
kegiatan lain yang ditugaskan pimpinan.
10) Kepala Bidang Pemberitaan, Mempunyai Rincian Tugas :
a) Bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan liputan berita, perencanaan,

pengelolaan pengembangan berita/ masalah actual.
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b) Bertanggung jawab pada operasional siaran berita baik interaktif/ siaran
langsung termasuk acara insidentil.

¢) Melakukan evaluasi program berita baik bulanan, triwulan, tengah tahunan
maupun tahunan.

d) Bertanggung jawab langsung pada Kepala RR1 Medan atas kegiatan siaran olah
raga langsung maupun tanda dan saling berkoordinasi dengan bidang / bagian
terkait.

11) Kepala Sekasi Liputan Beritas & Dokumentasi, Mempunyai Rincian Tugas

a) Bertanggung jawab dalam mengarahkan, menata serta menugaskan pegawai
dalam peliputan berita.

b) Bertanggung jawab dalam penyususan berita baik naskah maupun siap untuk
disiarkan.

c) Bertanggung jawab atas pelaksanaan pembuatan Berita, laporan dan kegiatan
lain yang ditugaskan pimpinan.

d) Menyusun langka kegiatan seksi liputan, berita, dan dokumentasi sebagai
pedoman Kerja.

e) Membagi tugas kepada staf di lingkungan seksi liputan, berita, dan dokumentasi
baik lisan maupun tulisan agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

f) Menyusun jadwal tugas para penyiar siaran berita, ulasan dan komentar sesuai
pola siaran agar pelaksanaan berita ulasan dan komentar berjalan lancar.

g) Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar dan pelaksanaan.
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h) Mengkoordinasikan Teknik kegiatan siaran berita ulasan dan komentar dengan
kerabat kerja peliputan dan instansi lain yang terikat pada saat sebelum dan
sesudah peliputan agar siaran berjalan lancer dengan ketentuan yang berlaku.

1) Memantau Teknik pelaksanaan kegiatan siaran berita ulasan dan komentar
secara langsung berdasarkan laporan, guna mengetahui masalah yang timbul dan
menyelesaikannya dengan peraturan yang berlaku.

J) Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan seksi
liputan berita, dan dokumentasi memeriksa dan memaraf sesuai wewenang dan
ketentuan yang berlaku.

k) Membuat laporan kegiatan seksi liputan, berita, dan dokumentasi sebagai
pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.

I) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tertulis seperti
menghindari rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers.

12) Kepala Seksi Olahraga, Mempunyai Rincian Tugas :

a) Menyusun langkah kegiatan seksi olah raga sebagai pedoman berita.

b) Membagi tugas kepada staf di lingkungan seksi olahraga sesuai bidang dan
tugasnya.

¢) Memeriksa hasil kerja di lingkungan seksi olah raga baik lisan maupun tertulis
agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

d) Menyusun jadwal tugas para reporter agar pelaksanaan peliputan berita ulasan
dan komentar berjalan lancer.

e) Memeriksa naskah akhir berita, ulasan dan komentar dan pelaksanaan.
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f) Mengkoordinasikan pelaksanaan peliputan kegiatan olah raga dengan kerabat
kerja dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah peliputan
dengan ketentuan yang berlaku agar kegiatan berjalan lancer.

g) Memantau pelaksanaan kegiatan peliputan secara langsung maupun tidak
langsung berdasarkan laporan guna mengetahui masalah yang timbul dan
menyelesaikan dengan peraturannya yang berlaku.

h) Menyusun konsep surat dinas san dokumen lain yang berkaitan dengan seksi
olah raga, memeriksa dan membubuhkan paraf sesuai wewenang dan ketentuan
yang berlaku.

1) Membuat laporan kegiatan seksi olah raga sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas.

J) Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tulisan
seperti: menghindari rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers.

13) Kepala Seksi Pengembanagan Berita, Mempunyai Uraian Tugas :
a) Menyusun langkah kegiatan pengembangan berita sebagai pedoman.
b) Membagi tugas kepada staf di lingkungan seksi pengembangan berita sesuai

bidang tugasnya.

¢) Memeriksa hasil kerja di lingkungan seksi pengembanagan berita baik lisan
maupun tertulis agar dapat melaksanakan tugas dengan baik.

d) Menyusun jadwal tugas para prosedur, pengarah acara, dan presenter agar
pelaksanaan tugas berjalan lancar.

e) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas seksi pengembangan berita dengan
kerabat kerja dan instansi lain yang terkait pada saat sebelum dan sesudah

peliputan dengan ketentuan yang berlaku agar kegiatan berjalan lancer.
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f) Memantau pelaksanaan kegiatan/tugas secara langsung maupun tidak langsung
berdasarkan laporan guna mengetahui masalah yang timbul dan menyelesaikan
dengan peraturan yang berlaku.

g) Membuat laporan  kegiatan seksi  pengembangan berita  sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.

h) Menyusun konsep surat dinas dan dokumen lain yang berkaitan dengan seksi
pengembangan berita, memeriksa dan membubuhkan paraf sesuai dengan
wewenang dan ketentuan yang berlaku.

1) Melaksankan tugas lain yang diberikan atasan baik lisan maupun tulisan seperti
: menghindari rapat, pertemuan, dan acara jumpa pers.

14) Kepala Bidang Teknologi Dan Media Baru, Mempunyai Uraian Tugas :

a) Memantau kondisi siaran pro 1,2,3,4 secara terus menerus.

b) Membuat analisis/evaluasi dan melaporkan tertulis ke pimpinan.

¢) Menyusun kegiatan seksi studio dan multimedia berdasarkan program kerja.

d) Menyusun rencana dan laporan harian untuk kepala.

e) Memaraf surat-surat dinas yang akan ditanda tangani pimpinan.

f) Menganalisis laporan kas sehari sebelumnya.

15) Kepala Seksi Teknik Studio Dan Media Baru, Mempunyai Uraian Tugas :

a) Mengecek fungsi output audio computer player yang ada di conty pro.

b) Membuat laporan kerusakan dan perbaikan yang dilakukan secara tertulis

kepemimpinan.
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¢) Mengecek dan stand by mengoperasikan peralatan Teknik studio di programa
1,2,3,4.

d) Mengecek fungsi jaringan kabel telephone.

e) Mengecek fungsi input dan output dari berbagai sumber yang masuk ke MCR
dan mengecek output.

f) Mempersiapkan ceklis untuk cheeking masing-masing peralatan Teknik studio
yang akan dioperasikan.

g) Membuat laporan secara tertulis hasil dari pengecekan peralatan Teknik studio.

16) Kepala Seksi Teknik Transmisi Dan Distribusi, Mempunyai Uraian Tugas :

a) Melakukan persiapan peralatan pemacar yang akan dioperasikan.

b) Membantu memantau dan mengevaluasi kualitas Teknik siaran.

¢) Membantu melaksanakan modifikasi peralatan.

d) Melakukan pengecekan peralatan.

e) Membantu pekerjaan pengukuran/kalibrasi peralatan.

f) Membantu pekerjaan instansi/setting pekerjaan.

17) Kepala seksi saran dan prasarana, mempunyai uraian tugas :

a) Menyiapkan peralatan kerja.

b) Melakukan pengecekan terhadap peralatan kerja.

c) Melaporkan hasil pengecekan kepada atasan langsung tentang kondisi peralatan
tersebut.

d) Melakukan perbaikan, pergantian, dan penyetelan.

e) Menyiapkan bahan perencanaan kerja.
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18) Kepala Bidang Layanan Dan Pengembangan Usaha, Mempunyai Uraian
Tugas :
a) Memberi arahan dan menerima laporan dari staf.
b) Memeriksa bahan/dokumentasi yang telah dikerjakan dan disampaikan kepada
pimpinan.
c) Memberikan kehadiran staff di seksi layanan public.
d) Memantau siaran pro 1,2,3.

19) Kepala Seksi Layanan Publik, Mempunyai Uraian Tugas :
a) Merencanakan dan menyusun jadwal penyiaran siaran layanan public RRI
sebagai penyiaran public, konten-konten acara.

b) Merencanakan pembuatan iklan layanan public (ILM)

¢) Membuat materi siaran layanan public.

d) Mengelola layanan data dan informasi.

e) Menghimpun kebutuhan siaran layanan public.

20) Kepala Seksi Pengembangan Usaha, Mempunyai Uraian Tugas:
a) Mengecek jumlah pendengar dan program acara serta Coverage Area melalui
sms/telepon pada setiap acara di pro 1,2,3,4.

b) Membuat tabulasi jumlah pendengar.Mengevaluasi pelaksanaan tupoksi.

2. Deskriospsi Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini terkumpul data primer yang diambil dari 78 orang responden untuk

mengetahui tanggapan mereka terhadap lingkungan organisasi dan komitmen organisasi di
Radio Republik Indonesia(RRI) Medan. Karakteristik responden yang akan diuraikan
berikut ini mencerminkan bagaimana keadaan reponden yang diteliti meliputi jenis kelamin,

usia, Pendidikan terakhir dan masa kerja.



a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Pria 40 51.3 51.3 51.3
Valid Wanita 38 48.7 48.7 100.0
Total 78 100.0 100.0

Pengolahan SPSS ver.20, Tahun 2020
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Sumber:
Hasil

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas pegawai pada Radio Republik

Indonesia (RRI) Medan yang menjadi responden adalah berjenis kelamin pria, yaitu

sebanyak 40 orang atau sebesar 51.3% dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Usia
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
20-30 Tahun 3.8 3.8 3.8
31-40 Tahun 115 115 15.4
\alid 41-50 Tahun 13 16.7 16.7 32.1
51-60 Tahun 53 67.9 67.9 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS ver.20, Tahun 2020.

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkkan bahwa mayoritas pegawai pada Radio Repbulik

Indonesia (RRI) Medan yang menjadi responden berusia 51-60 tahun, yaitu sebanyak 53

orang atau sebesar 67.9% dari total responden.
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.3 Masa Kerja

Frequency | Percent [ Valid Percent | Cumulative Percent
10-20 Tahun 16 20.5 20.5 20.5
21-30 Tahun 35 44.9 449 65.4
Valid
31-40 Tahun 27 34.6 34.6 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20, Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas pegawai Radio Republik
Indonesia (RRI) Medan yang menjadi responden masa kerja nya sebesar 21-30 tahun yaitu
masing-masing sebanyak 35 orang atau 44.9% dari total responden.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.4 Pendidikan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
S1 33 42.3 42.3 42.3
Valid SMA 45 57.7 57.7 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS ver.20, Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas pegawai Radio Republik
Indonesia (RRI) Medan yang menjadi responden memiliki Pendidikan terakhir SMA yaitu
sebanyak 45 orang atau sebesar 57.7% dari total responden.

3. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel bebas yaitu lingkungan organisasi dan

komitmen organisasi dengan 1 (satu) variabel terikat yaitu Kkinerja pegawai. Dalam

penyebaran angket masing-masing variabel diberikan pertanyaan yang harus diisi oleh
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responden yang berjumlah 78 orang. Jawaban kuesioner disediakan dalam 5 alternatif,

yaitu:
a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5
b. Setuju (S)  dengan skor 4
c. Ragu-Ragu (RR) dengan skor 3
d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1

Dalam menjawab permasalahan penelitian kiranya diuraikan karakteristik sumber
datanya, sehingga data yang dipergunakan untuk menjawab pertanyaan tersebut lebih akurat.
Penulis akan menguraikan karakteristik responden berdasarkan hasil analisis kuesioner yang
terdapat dilapangan. Jawaban-jawaban yang diperoleh akan diuraikan pada table berikut :

a. Variabel Lingkungan Organisasi

Tabel 4.5 Saya merasa nyaman dengan lingkungan kerja yang ada di
tempat kerja saya (X1.1)

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 9 11.5 11.5 11.5
2 21 26.9 26.9 38.5
) 3 15 19.2 19.2 57.7
valid 20 25.6 25.6 833
5 13 16.7 16.7 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 9 orang (11.5%), tidak setuju 21 orang (26.9%), ragu-ragu 15 orang (19.2%),
setuju 20 orang (25.6%), sangat setuju 13 orang (16.7%). Disimpulkan bahwa responden

tidak setuju dengan adanya suasana kerja yang nyaman di lingkungan kerja.
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Tabel 4.6 Saya melakukan aktivitas diruang kerja cukup baik dan
tidak terganggu dengan adanya penerangan cahaya lampu
di ruang kerja (X1.2)

Frequency Percent Valid Percent | Cumulativ Percent
1 13 16.7 16.7 16.7
2 21 26.9 26.9 43.6
3 19 24.4 24.4 67.9
Valid
4 15 19.2 19.2 87.2
5 10 12.8 12.8 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 13 orang (16.7%), tidak setuju 21 orang (26.9%), ragi-ragu 19 orang (24.4%),
setuju 15 orang (19.2%), sangat setuju 10 orang (12.8%). Disimpulkan bahwa responden
tidak setuju melakukan aktivitas diruang kerja cukup baik dan tidak terganggu dengan
adanya penerangan cahaya lampu di ruang kerja.

Tabel 4.7 saya berusaha maksimal mengerjakan tugas yang diberikan
pimpinan (X1.3)

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
1 11 14.1 14.1 14.1
2 19 24.4 24.4 38.5
3 18 23.1 231 61.5
Valid
4 19 24.4 24.4 85.9
5 11 14.1 14.1 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 11 orang (14.1%), tidak setuju 19 orang (24.4%), ragu-ragu 18 orang

(23.1%), setuju 19 orang (24.4%), sangat setuju 11 orang (14.1%). Disimpulkan bahwa
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responden setuju ,bahwa karyawan berusaha maksimal mengerjakan tugas yang diberikan
pimpinan.

Tabel 4.8 saya sering di berikan pengarahan oleh pimpinan, perhatian
serta menghargai apa yang telah saya kerjakan (X1.4)

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
1 10 12.8 12.8 12.8
2 22 28.2 28.2 41.0
3 20 25.6 25.6 66.7
Valid
4 17 21.8 21.8 88.5
5 9 115 115 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 9 orang (11.5%), tidak setuju 17 orang (21.8%), ragu-ragu 20 orang (25.6%),
setuju 22 orang (28.2%), sangat setuju 10 orang(12.8%). Disimpulkan bahwa responden
setuju, karyawan di berikan pengarahan oleh pimpinan serta saling menghargai.

Tabel 4.9 saya merasakan ada komunikasi yang baik dengan rekan kerja

(X1.5)
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative Percent

1 13 16.7 16.7 16.7

2 18 23.1 23.1 39.7

] 3 19 24.4 24.4 64.1
Valid 4 17 21.8 21.8 85.9
5 11 14.1 14.1 100.0

Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 11 orang (14.1%), tidak setuju 17 orang (21.8%), ragu-ragu 19 orang
(24.4%), setuju 18 orang (23.1%), sangat setuju 13 orang (16.7%). Disimpulkan bahwa

responden tidak setuju merasakan ada komunikasi yang baik dengan rekan kerja.



Tabel 4.10 saya dan tim kerja melakukan pekerjaan bersama-sama (X1.6)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 6 7.7 7.7 7.7
2 21 26.9 26.9 34.6
3 25 321 32.1 66.7
Valid 4 12 15.4 15.4 82.1
5 14 17.9 17.9 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju

sebanyak 14 orang (17.9%), tidak setuju 12 orang (15.4%), ragu-ragu 25 orang (32.1%),

setuju 21 orang (26.9%), sangat setuju 6 orang (7.7%). Disimpulkan bahwa responden

ragu-ragu, tim kerja melakukan pekerjaan bersama-sama.

Tabel 4.11 saya bekerja di kantor yang memiliki fasilitas lengkap
sehingga sangat membantu pekerjaan karyawan (X1.7)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1 9 115 115 115
2 24 30.8 30.8 42.3
) 3 22 28.2 28.2 70.5
Valid 4 14 17.9 17.9 88.5
5 9 115 115 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 9 orang (11.5%), tidak setuju 14 orang (17.9%), ragu-ragu 22 orang

(28.2%), setuju 24 orang (30.8%), sangat setuju 9 orang (11.5%). Disimpulkan bahwa

responden setuju, bekerja di kantor yang memiliki fasilitas lengkap sehingga sangat

membantu pekerjaan karyawan.



Tabel 4.12 saya merasa nyaman dengan adanya fasilitas tempat ibadah yang

disediakan berfungsi dengan baik(X1.8

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1 12 15.4 15.4 154
2 20 25.6 25.6 41.0
) 3 18 23.1 23.1 64.1
valid 4 17 21.8 21.8 85.9
5 11 14.1 14.1 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 11 orang (14.1%), tidak setuju 17 orang (21.8%), ragu-ragu 18 orang (23.1%),
setuju 20 orang (25.6%), sangat setuju 12 orang (15.4%). Disimpulkan bahwa responden
setuju,merasa nyaman dengan adanya fasilitas tempat ibadah yang disediakan berfungsi
dengan baik.

b. Variabel Komitmen Organisasi (X2)

Tabel 4.13 saya memilih perusahaan ini sebagai tempat kerja dari
pada perusahaan lain (X 2.1)

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 8 10.3 10.3 10.3
2 22 28.2 28.2 38.5
3 22 28.2 28.2 66.7
Valid 4 16 20.5 20.5 87.2
5 10 12.8 12.8 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 10 orang (12.8%), tidak setuju 16 orang (20.5%), ragu-ragu 22 orang
(28.2%), setuju 22 orang (28.2%), sangat setuju 8 orang (10.3%). Disimpulkan bahwa

responden setuju memilih perusahaan ini sebagai tempat kerja dari pada perusahaan lain.
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Tabel 4.14 saya merasa permasalahan di instansi menjadi permasalahan
saya juga. (X 2.2)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1 12 15.4 15.4 15.4
2 19 24.4 24.4 39.7
3 18 23.1 23.1 62.8
Valid 4 17 21.8 21.8 84.6
5 12 15.4 15.4 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 12 orang (15.4%), tidak setuju 17 orang (21.8%), ragu-ragu 18 orang
(23.1%), setuju 19 orang (24.4%), sangat setuju 12 orang (15.4%). Disimpulkan bahwa
responden setuju, saya merasakan adanya masalah diperushaan, masalah yang terjadi di
perushaan juga merupakan bagian masalah saya juga.

Tabel 4.15 saya sulit meninggalkan perusahaan ini karena takut tidak mendapatkan
kesempatan kerja di tempat lain. (X 2.3)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent a‘;”;i?er:
1 12 15.4 154 154
2 20 25.6 25.6 41.0
. 3 20 25.6 25.6 66.7
valid 4 18 23.1 23.1 8.7
5 8 10.3 10.3 100.0
Total 78 100.0 100.0

Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 8 orang (10.3%), tidak setuju 18 orang (23.1%), ragu-ragu 20 orang (25.6%),
setuju 20 orang (25.6%), sangat setuju 12 orang (15.4%). Disimpulkan bahwa responden
ragu-ragu, sulit meninggalkan perusahaan ini karena takut tidak mendapatkan kesempatan

kerja di tempat lain
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Tabel 4.16 saya bekerja keras untuk memajukan perusahaan (X2.4)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 13 16.7 16.7 16.7
2 16 20.5 20.5 37.2
. 3 22 28.2 28.2 65.4
Valid =4 17 21.8 21.8 87.2
5 10 12.8 12.8 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 10 orang (12.8%), tidak setuju 17 orang (21.8%), ragu-ragu 22 orang
(28.2%), setuju 16 orang (20.5%), sangat setuju 13 orang (16.7%). Disimpulkan bahwa

responden ragu-ragu, berusaha keras untuk memajukan perusahaan.

Tabel 4.17 saya merasa perusahaan ini telah banyak berjasa bagi hidup

saya (X2.5)
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 12 154 15.4 154
2 18 23.1 23.1 38.5
) 3 17 21.8 21.8 60.3
Valid 16 205 20.5 80.8
5 15 19.2 19.2 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 15 orang (19.2%), tidak setuju 16 orang (20.5%), ragu-ragu 17 orang
(21.8%), setuju 18 orang (23.1%), sangat setuju 12 orang (15.4%). Disimpulkan bahwa

responden setuju, bahwa perusahaan ini telah berjasa bagi para pegawai.
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Tabel 4.18 saya merasa belum memberikan kontribusi bagi perusahaan

ini (X2.6)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1 7 9.0 9.0 9.0
2 19 24.4 24.4 33.3
] 3 19 24.4 24.4 57.7
Valid 20 25.6 25.6 83.3
5 13 16.7 16.7 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 13 orang (16.7%), tidak setuju 20 orang (25.6%), ragu-ragu 19 orang
(24.4%), setuju 19 orang (24.4%), sangat setuju 7 orang (9.0%). Disimpulkan bahwa
responden ragu-ragu, para pegawai merasa belum memberikan kontribusi bagi perusahaan.

c. Variabel kinerja pegawai (Y)

Tabel 4.19 saya dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan atau tepat waktu (Y.1)

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
1 10 12.8 12.8 12.8
2 19 24.4 24.4 37.2
3 20 25.6 25.6 62.8
Valid 4 14 17.9 17.9 80.8
5 15 19.2 19.2 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 15 orang (19.2%), tidak setuju 14 orang (17.9%), ragu-ragu 20 orang (25.6%),
setuju 19 orang (24.4%), sangat setuju 10 orang (12.8%). Disimpulkan bahwa responden
ragu-ragu, untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah di tentukan atau tepat

waktu.



Tabel 4.20 saya mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur dan sesuai

dengan standar instansi (Y.2)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 14 17.9 17.9 17.9
2 15 19.2 19.2 37.2
. 3 20 25.6 25.6 62.8
Valid -, 14 17.9 17.9 80.8
5 15 19.2 19.2 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 15 orang (19.2%), tidak setuju 14 orang (17.9%), ragu-ragu 20 orang (25.6%),
setuju 19 orang (24.4%), sangat setuju 10 orang (12.8%). Disimpulkan bahwa responden
ragu-ragu, untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah di tentukan atau tepat
waktu.

Tabel 4.21 saya selalu masuk dan pulang kerja sesuai dengan peraturan
jam kerja (Y.3

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 11 141 141 141
2 21 26.9 26.9 41.0
. 3 17 21.8 21.8 62.8
Valid 4 15 19.2 19.2 82.1
5 14 17.9 17.9 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 14 orang (17.9%), tidak setuju 15 orang (19.2%), ragu-ragu 17 orang
(21.8%), setuju 21 orang (26.9%), sangat setuju 11 orang (14.1%). Disimpulkan bahwa

responden setuju, untuk selalu masuk dan pulang kerja sesuai dengan peraturan jam kerja.
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Tabel 4.22 saya melakuakn tugas sesuai dengan standart operasioanl
instansi (Y.4)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 12 15.4 154 154
2 19 24.4 24.4 39.7
. 3 22 28.2 28.2 67.9
Valid -, 15 19.2 19.2 87.2
5 10 12.8 12.8 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 10 orang (12.8%), tidak setuju 15 orang (19.2%), ragu-ragu 22 orang (28.2%),
setuju 19 orang (24.4%), sangat setuju 15 orang (15.4%). Disimpulkan bahwa responden
ragu-ragu, untuk melakuakn tugas sesuai dengan standart operasioanl instansi.

Table 4.23 Saya pada saat jam kerja selalu berada di kantor kecuali ada

tugas lapangan (Y.5)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 13 16.7 16.7 16.7
2 16 20.5 20.5 37.2
3 18 23.1 231 60.3
Valid 4 16 20.5 20.5 80.8
5 15 19.2 19.2 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 15 orang (19.2%), tidak setuju 16 orang (20.5%), ragu-ragu 18 orang
(23.1%), setuju 16 orang (20.5%), sangat setuju 13 orang (16.7%). Disimpulkan bahwa
responden ragu-ragu, untuk pada saat jam kerja selalu berada di kantor kecuali ada tugas

lapangan.



Table 4.24 saya jarang absen jika tidak benar-benar dalam keadaan

mendesak(Y.6
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent

1 6 7.7 1.7 1.7

2 17 21.8 21.8 29.5

3 23 29.5 29.5 59.0
Valid 4 20 25.6 25.6 84.6

5 12 154 154 100.0

Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020
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Berdasarkan Tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 12 orang (15.4%), tidak setuju 20 orang (25.6%), ragu-ragu 23 orang

(29.5%), setuju 17 orang (21.8%), sangat setuju 6 orang (7.7%). Disimpulkan bahwa

responden ragu-ragu,untuk melakukan jarang absen jika tidak benar-benar dalam keadaan

mendesak.

Table 4.25 saya dapat bekerja sama serta dapat bertanggung jawab

dengan pegawai lainnya terhadap kualitas (Y.7)
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 11 141 141 141
2 18 23.1 23.1 37.2
3 22 28.2 28.2 65.4
Valid 4 19 24.4 24.4 89.7
5 8 10.3 10.3 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju

sebanyak 8 orang (10.3%), tidak setuju 19 orang (24.4%), ragu-ragu 22 orang (28.2%),

setuju 18 orang (23.1%), sangat setuju 11 orang (14.1%). Disimpulkan bahwa responden

ragu-ragu,untuk bekerja sama serta dapat bertanggung jawab dengan pegawai lainnya

terhadap kualitas.
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Table 4.26 saya dan pegawai lainnya dapat mengandalkan keahlian
untuk mencapai pekerjaan yang terbaik (Y.8)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 12 154 154 154
2 21 26.9 26.9 42.3
. 3 20 25.6 25.6 67.9
Valid -, 17 21.8 21.8 89.7
5 8 10.3 10.3 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020
Berdasarkan Tabel 4.26 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 8 orang (10.3%), tidak setuju 17 orang (21.8%), ragu-ragu 20 orang
(25.6%), setuju 21 orang (26.9%), sangat setuju 12 orang (15.4%). Disimpulkan bahwa
responden setuju,para pegawai dapat mengandalkan keahlian untuk mencapai pekerjaan
yang terbaik.

Table 4.27 saya menunjukkan hasil pekerjaan yang lebih baik di
bandingkan dengan waktu sebelumnya (Y.9)

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 10 12.8 12.8 12.8
2 17 21.8 21.8 34.6
) 3 19 24.4 24.4 59.0
valid 19 24.4 24.4 83.3
5 13 16.7 16.7 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.27 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 13 orang (16.7%), tidak setuju 19 orang (24.4%), ragu-ragu 19 orang (24.4%),
setuju 17 orang (21.8%), sangat setuju 10 orang (12.8%). Disimpulkan bahwa responden
ragu-ragu, untuk menunjukkan hasil pekerjaan yang lebih baik di bandingkan dengan waktu

sebelumnya.



Table 4.28 saya selama ini memiliki prestasi kerja yang baik dalam

instansi (Y.10)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 14 17.9 17.9 17.9
2 16 20.5 20.5 38.5
. 3 18 23.1 23.1 61.5
valid -, 18 23.1 23.1 84.6
5 12 154 154 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.28 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 12 orang (15.4%), tidak setuju 18 orang (23.1%), ragu-ragu 18 orang (23.1%),
setuju 16 orang (20.5%), sangat setuju 14 orang (17.9%). Disimpulkan bahwa responden
ragu-ragu, selama ini pegawai memiliki prestasi kerja yang baik dalam instansi.

Table 4.29 saya selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan
yang telah di bebankan (Y.11)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 10 12.8 12.8 12.8
2 16 20.5 20.5 333
3 19 24.4 24.4 57.7
Valid 4 17 21.8 21.8 79.5
5 16 20.5 20.5 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.29 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 16 orang (20.5%), tidak setuju 17 orang (21.8%), ragu-ragu 19 orang
(24.4%), setuju 16 orang (20.5%), sangat setuju 10 orang (12.8%). Disimpulkan bahwa
responden ragu-ragu untuk selalu bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan yang

telah di bebankan.
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Table 4.30 saya bertanggung jawab dan menerima resiko atas semua
pekerjaan yang telah di selesaikan (Y.12)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 12 15.4 15.4 15.4
2 17 21.8 21.8 37.2
3 23 29.5 29.5 66.7
Valid 4 15 19.2 19.2 85.9
5 11 14.1 14.1 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.30 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak
setuju sebanyak 11 orang (14.1%), tidak setuju 15 orang (19.2%), ragu-ragu 23 orang
(29.5%), setuju 17 orang (21.8%), sangat setuju 12 orang (15.4%). Disimpulkan bahwa
responden ragu-ragu untuk bertanggung jawab dan menerima resiko atas semua pekerjaan
yang telah di selesaikan.

Table 4.31 saya meningkatkan keefektifitas dan efesiensi dalam
melaksanakan suatu pekerjaan (Y.13)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 12 154 15.4 154
2 20 25.6 25.6 41.0
) 3 18 23.1 23.1 64.1
Valid 4 14 17.9 17.9 82.1
5 14 17.9 17.9 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak setuju
sebanyak 14 orang (17.9%), tidak setuju 14 orang (17.9%), ragu-ragu 18 orang (23.1%),
setuju 20 orang (25.6%), sangat setuju 12 orang (15.4%). Disimpulkan bahwa responden

setuju, untuk meningkatkan keefektifitas dan efesiensi dalam melaksanakan suatu pekerjaan.



Table 4.32 saya menganggap ketercapaian target sangat penting dalam
pekerjaan (Y.14)

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1 6 7.7 1.7 1.7
2 16 20.5 20.5 28.2
] 3 21 26.9 26.9 55.1
Valid 4 20 25.6 25.6 80.8
5 15 19.2 19.2 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20 Tahun 2020
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Berdasarkan Tabel 4.32 di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak

setuju sebanyak 15 orang (19.2%), tidak setuju 20 orang (25.6%), ragu-ragu 21 orang

(26.9%), setuju 16 orang (20.5%), sangat setuju 6 orang (7.7%). Disimpulkan bahwa

respondenragu-ragu, untuk menganggap ketercapaian target sangat penting dalam pekerjaan.

4. Pengujian Validitas dan Reabilitas

a. Pengujian Validitas

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket) yang telah

disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas. Apabila validitas setiap

pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid.

Table 4.33 Uji Validitas Pertanyaan-Pertanyaan Pada Variabel (X1) Lingkungan

Organisasi.
Scale Mean if Item Scale Variance if | Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Correlation if Item Deleted
X1.1 20.59 29.881 .340 737
X1.2 20.83 27.803 512 704
X1.3 20.68 28.714 438 718
X1.4 20.77 30.232 346 735
X1.5 20.74 28.661 430 720
X1.6 20.59 27.700 566 .695
X1.7 20.81 29.482 423 721
X1.8 20.74 28.297 464 713

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20, Tahun 2020
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Berdasarkan Tabel 4.33 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat
pada kolom Corrected item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor setiap
butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 8
(delapan) butir pertanyaan pada variabel lingkungan organisasi dapat dinyatakan valid
(sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Table 4.34 Validitas pertanyaan-pertanyaan pada variabel (X2)
komitmen organisasi

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Deleted
Correlation

X2.1 15.00 19.039 438 711

X2.2 15.00 17.273 .556 677

X2.3 15.10 19.262 .394 723

X2.4 15.04 19.778 322 743

X2.5 14.92 17.475 .504 .692

X2.6 14.81 16.963 .646 .652

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20, Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat
pada kolom Corrected item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 6
(enam) butir pertanyaan pada variabel komitmen organisasi dapat dinyatakan valid (sah)

karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.
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Tabel 4.35 Validitas pertanyaan-pertanyaan pada variabel (Y)
kinerja pegawai

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
Y.l 39.38 119.564 .566 .888 Sumber:
Y.2 39.44 115.782 .672 .884 hasil
Y.3 39.45 120.380 527 890 pengolahan
Y.4 39.55 119.835 .587 .888 SPSS ver.
Y.5 39.40 116.346 .655 .884 20, Tahun
Y.6 39.26 119.518 .648 .885 2020
Y.7 39.51 125.656 .384 .896
Y.8 39.60 127.022 .325 .898
Y.9 39.35 120.671 .538 .890
Y.10 39.47 115.447 .705 .882
Y.11 39.28 118.854 .586 .888
Y.12 39.50 119.136 .606 .887
Y.13 39.47 117.525 .627 .886
Y.14 39.17 117.777 .692 .883

Berdasarkan Tabel 4.35 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat
pada kolom Corrected item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor setiap
butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 14 (empat
Belas) butir pertanyaan pada variabel kinerja pegawai dapat dinyatakan valid (sah) karena
semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

b. Pengujian Reabilitas

Reabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan
oleh instrument pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban
seseorang terdapat angket adalah konsisten. Dalam penelitian ini untuk menentukan
angket reliabel atau tidak dengan menggunakan alpha Cronbach. Angket dikatakan
reliabel jika alpha Cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah
0,60. Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada responden
dalam penelitian ini akan terlihat pada table Reliability Statistics yang disajikan dalam

table dibawah ini:
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Tabel 4.36 Uji Reliabilitas (X1) Lingkungan Organisasi

Cronbach's Alpha N of Items

745 8
Sumber: Hasil pengolahan SPSS ver.20, Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.36 Di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,745 > 0,06 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pertanyaan pada variabel lingkungan
organisasi adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.37 Uji Relibilitas (X2) Komitmen Organisasi
Cronbach's Alpha N of Items

738 6
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20 Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.37 Di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,738 > 0,06 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 6 butir pertanyaan pada variabel komitmen
organisasi adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.38 Uji Reliabilitas (YY) kinerja pegawai
Cronbach's Alpha N of Items

.895 14
Sumber: Hasil pengolahan SPSS ver.20, Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.38 Di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,810 > 0,06 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 14 butir pertanyaan pada variabel komitmen

organisasi adalah reliabel atau dikatakan handal.
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5. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, variabel
pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.
Gambar 4.2 Histrogram Uji Normalitas
Histagram

Dependent Variable: Hinarja Pegawal
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.16, Tahun 2020
Berdasarkan Gambar 4.2 Di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa
data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histrogram memiliki garis
membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.

Gambar 4.3 PP Plot Uji Normalitas
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20, Tahun 2020
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Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas data
dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar berada di
sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal.

Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji

normalitas data, data untuk variabel kelancaran pembayaran berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kplmogorov Smirov (1 Sampel KS)
yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau tidak. Jika nilai
Asym.sih (2-tailed) > taraf nyata (a = 0.05) maka data residual berdistribusi normal.

Tabel 4.39 Uji Normalitas One Sampel Kolmogorov Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 78
Normal Mean 0E-7
Parameters®®  Std. Deviation 6.03951881
.105

Most Extreme Absolute
Differences Positive .105
Negative - 092
Kolmogorov-Smirnov Z 931
Asymp. Sig. (2-tailed) 351

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20, Tahun 2020

Berdasarkan Tabel 4.39 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data
tersebut, besar nilai signifikasi Klomgrov Smirov sebesar 0,351 maka dapat

disimpulkan data terdistribusian secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih

besar dari 0,03.
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Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji
asumsi klasik lainnya.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apalah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis
dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,1 atau VIF <10 maka
disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji multikolineritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada responden
dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.40 Uji Multikolinieritas

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B Std. Beta t Sig. Tolerance | VIF
Model Error
(Constant) 3.799 | 2.832 1.342 | .184
1 Lingkungan Organisasi | .721 | .246 371 2.936 | .004 222 4510
Komitmen Organisasi | 1.200 | .296 512 4.055 | .000 222 4510

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver. 20, Tahun 2020
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Berdasarkan Tabel 4.40 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance Inflation
Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah lingkungan organisasi 4.510 < 10 dan

komitmen organisasi 4.510 < 10, serta nilai Tolerance lingkungan organisasi 0,222 > 0,1

dan komitmen organisasi 0,222 > 0,1 sehingga terbebas dari multikolineritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamat ke pengamat lain. Model regresi
yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Hosdtarpsal

Dependsnt Varisbls: Kinsja Pegowal

Regreswan Stardardized Pradicied Value

Meggremsion Studsntizesd Remiduns

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS ver. 20, Tahun 2020
Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, gambar Scatterplot menunjukkan bahwa

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
atau trend garis tertentu. Gambar diatas juga menunjukkan bahwa sebaran data
dan di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi
ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain : variabel-
variabel yang akan di uji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.
6. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih
variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan
menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi berganda sebagai

berikut: Y= a + p1X1+ p2X2+ e
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Dari pengolahan data angket dengan menggunakan aplikasi SPSS maka diperoleh hasil
seperti berikut ini:

Tabel 4.41 Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B EStd. Beta T Sig. Tolerance | VIF
Model rror
(Constant) 3.799 | 2.832 1.342 | .184
1 Lingkungan Organisasi | .721 | .246 371 2.936 | .004 222 4510
Komitmen Organisasi | 1.200 | .296 512 4.055 | .000 222 4510

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20 , Tahun 2020
a. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai

Berdasarkan Tabel 4.41 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai berikut Y
=3.799+ 0,721 X1+ 1.200 X2+ e
Interprestasi dari persamaan regresi linier berganda adalah :
a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka
Nilai kinerja pegawai () adalah 3.799.
b. Jika terjadi peningkatan lingkungan organisasi sebesar 1, maka kinerja
pegawai (Y) akan meningkat 0,721.
c. Jika terjadi peningkatan komitmen organisasi sebesar 1, maka Kinerja
pegawai (Y) akan meningkat 1.200.
7. Uji Kesesuaian (Test Goodness of Fit)
a. Uji Signifikan Parsial
Uji parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual
menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan

5%.
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Tabel 4.42 Uji Parsial

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
B EStd. Beta T Sig. Tolerance | VIF
Model rror
(Constant) 3.799 | 2.832 1.342 | .184
1 Lingkungan Organisasi | .721 | .246 371 2.936 | .004 222 4510
Komitmen Organisasi | 1.200 | .296 512 4.055 | .000 222 4510

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20 , Tahun 2020
b. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai

Berdasarkan Tabel 4.42 di atas dapat dilihat bahwa:

1)

2)

Pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja pegawai

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima HO ditolak, apabila thitung >t tanle atau sig t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < ttanle atau sigt > a

thitung Sebesar 2,936 sedangkan t tanie 1,665 dan signifikan sebesar 0,004, sehingga
thitung 2,936 > tranie 1,665 dan signifikan 0,004 < 0,05, maka Ha diterima dan HO
ditolak, yang menyatakan lingkungan organisasi berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh komitmen organsisasi terhadap kinerja pegawai

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan :

Ha diterima HO diterima, apabila t hitung > t tanle atau sig < o

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < ttanle atau sigt > a

thitung Sebesar 4,055 sedangkan ttaple 1,665 dan signifikan sebesar 0,000, sehingga
t hitung 4,055 > taple 1,665 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO
ditolak, yang menyatakan lingkungan organisasi berpengaruh signifikan secara

parsial terhadap kinerja pegawai.
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikatnya secara simultan.

Tabel 4.43 Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 7780.659 2 3890.330| 103.885| .000°
1 Residual 2808.636 75 37.448
Total 10589.295 77

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20 Tahun 2020
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Lingkungan Organisasi

Berdasarkan Tabel 4.43 di atas dapat dilihat bahwa Fhiwung Sebesar 103.885sedangkan
Ftanel sebesar 2,72 yang dapat dilihat pada o = 0,05 (lihat lampiran table F). probilitas
signifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka model regresi dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini lingkungan organisasi, komitmen organisasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

c. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase besarnya
variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika determinasi (R?) semakin
besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas semakin besar

pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Tabel 4.44 Koedisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 8572 735 .728 6.120

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS ver.20 Tahun 2020

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Lingkungan
Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Berdasarkan Tabel 4.44 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R Square 0,728.
Untuk melihat menghitung koefisien determinasi = R? x 100% sehingga koefisien
determinasi sebesar 72,8%. Artinya variasi dari kinerja pegawai mampu dijelaskan
sebesar 72,8% oleh lingkungan organisasi dan komitmen organisasi sedangkan sisanya
sebesar (100% - 72,8% = 27,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Lingkungan Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Dilihat dari analisis uji signifikan parsial (uji t) pada variabel lingkungan organisasi
dapat dilihat thitung lingkungan organisasi sebesar 2.936 > 1,665 dan siginifikan sebesar
0,004. Sehingga lingkungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Radio Republik Indonesia (RRI) Medan.

Menurut Nitisemito (2015:65) lingkungan organisasi adalah suatu keadaan
yang terdapat dalam struktur ataupun proses kegiatan instansi yang mencerminkan rasa
kepuasan pada para pelaksanaan atau pegawai yang bersifat menunjang ke arah
pencapaian cita-cita yang diinginkan oleh suatu instansi.

Kesimpulannya adalah lingkungan organisasi sangat penting bagi instansi dan
karyawan sehingga lingkungan organisasi harus sangat di perhatikan. Karena jika
lingkungan organisasi dapat bekerja melindungi serta menciptakan tempat yang aman
dan nyaman dan fasilitas yang memadai tentunya kemungkinan besar mengurangi

penurunan kinerja para pegawai yang bekerja di RRI Medan..



106

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Dilihat dari analisis uji signifikan parsial (uji t) pada variabel komitmen organisais dapat
dilihat nilai thiung Komitmen organisasi sebesar 4,055 > 1,665 dan signifikan sebesar
0,000. Sehingga komitemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Radio Republik Indonesia (RRI) Medan.

Rivai (2015:220) mengemukakan komitmen organisasi nerupakan suatu
keadaan dimana seseorang pegawai memihak pada suatu organisasi tertentu dan
bertujuan-tujuannya, serta memelihara keanggotannya dalam suatu instansi.
Kesimpulan adalah komitmen organisasi sangat penting bagi instansi karena pegawai
dengan komitmen yang tinggi akan merasa senang dan dapat memberikan keuntungan
bagi dirinya sendiri, seperti memperluas kesempatan untuk saling membantu dalam tim
kerja dan melkaukan pekerjaan Bersama-sama walapun bukan tugasnya, karena di
sinilah karyawan dapat merasakan bahwa dia sudah menjadi bagian dari intansi tersebut.

3. Pengaruh Lingkungan Organisasi Dan Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai.
Menurut hasibuan (2013:86), menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau kecakapan, usaha dan
kesempatan. Kinerja juga merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu menurut standart dan kriteria yang telah ditetapkan. Dari
analisis signifikan simultan pada variabel lingkungan organisasi dan komitmen
organisasi terhadap kinerja pegawai bahwa nilai fhitung Sebesar 103.885 sedangkan Fapel

sebesar 2,72 yang dapat dilihat pada a =0,05
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(lihat lampiran F). probabilitas sig 0,000 < 0,05. Hasil uji F menunjukkan lingkungan
Organisasi dan Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara

bersama-sama (simultan).



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Lingkungan organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Radio Republik Indonesia (RRI) Medan
dengan nilai regresi sebesar 0,721, nilai signifikan sebesar 0,004 dan
thitung Sebesar 2,936.

2. Komitmen Organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Radio Republik Indonesia (RRI) Medan
dengan nilai regresi sebesar 0,1200, nilai signifikan sebesar 0,000 dan
thitung Sebesar 4.055.

3. Lingkungan organisasi dan komitmen organisasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Radio
Republik Indonesia (RRI) Medan dengan nilai signifikan sebesar 0,000
dan Fhiwng Sebesar 103.885. Dimana variabel lingkungan organisasi
menjadi variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai

Radio Republik Indonesia (RRI) Medan.

108
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B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian adalah

sebagai beikut ini:

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan Instansi Radio Republik
Indonesia (RRI) Medan untuk memperhatikan aspek-aspek yang ada
dalam lingkungan organisasi berupa keamanan kerja, dan fasilitas yang
seharusnya diberikan kepada karyawan sesuai menurut Pasal 1 Ayat 30
UU no.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Manajer perlu
memperhatikan lingkungan organisasi seperti apa yang sesuai dengan
seharusnya pegawai dapatkan.

2. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi manajemen Radio
Republik Indonesia (RRI) Medan untuk menempatkan karyawan pada
posisi mereka berdasarkan keterampilan dan minat kerja mereka, serta
mempererat kerja sama tim dan kekompakan antar karyawan maupun
atasan yang dapat dilakukan dengan membuat berbagai kegiatan rekreasi
karyawan.

3. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi manajemen RRI Medan
untuk memperbaiki dan meningkatkan berbagai fasilitas, saran dan
prasarana kerja sehingga memudahkan pekerjaan karyawan.

4. Bagi penulis selanjutnya diharapkan dapat melihat kembali variabel
lingkungan organisasi dan komitmen organisasi maupun variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih
bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat

berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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